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MOTTO 

ُ عَلَيْهِ يَوْمَ الْقِياَمَةِ   وَمَنْ يشَُاقِقْ يشَْققُِ اللَّه

“Barang siapa yang menyulitkan (orang lain) maka Allah akan mempersulitnya” 

(HR Al-Bukhari no 7152) 

 

ا   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya…” 

(Q.S Al-Baqarah:6 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial 

Literasi terhadap minat menabung Masyarakat di Desa Purwogondo 

Kabupaten Jepara di Bank Syariah Indonesia . mengetahui pengaruh 

lingkungan sosial terhadap minat menabung Masyarakat di Desa 

Purwogondo Kabupaten Jepara di Bank Syariah Indonesia. mengetahui 

pengaruh Word of Mouth (WoM) terhadap minat menabung Masyarakat 

di Desa Purwogondo Kabupaten Jepara di Bank Syariah Indonesia. 

 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data. Responden yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 

masyarakat desa purwogondo yang berjumlah 98 orang. Teknik analisis 

data yang dilakukan adalah regresi linear berganda serta data diolah 

menggunakan SPSS.  

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Financial literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank 

Syariah masyarakat Desa Purwogondo. Hal ini terbukti dengan hasil uji t 

untuk variabel financial literacy (X1), adalah 5.330 > dari t-tabel sebesar 

1,661 dan signifikansi 0,00 < 0,05. Lingkungan sosial juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah 

masyarakat Desa Purwogondo. Hasil uji t untuk variabel lingkungan sosial 

(X2) menunjukkan t-hitung 2.356 > dari t-tabel sebesar 1,661 dan  nilai 

signifikansi 0,021 < 0,05.Word of Mouth (WoM) juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah Masyarakat 

Desa Purwogondo. Hasil uji t untuk variabel Word of Mouth (WoM)(X3) 

adalah t-hitung 3,456 > dari t-tabel sebesar 1,661 dan  signifikansi 0,001 

< 0,05. 

 

Kata kunci : Financial Literacy,Lingkungan Sosial dan Word of Mouth 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Financial Literacy on people's 

interest in saving in Purwogondo Village, Jepara Regency in Islamic Banks. 

determine the effect of social environment on people's interest in saving in 

Purwogondo Village, Jepara Regency in Islamic Banks. determine the effect of 

Word of Mouth (WoM) on people's interest in saving in Purwogondo Village, 

Jepara Regency in Islamic Banks. 

 

This research is a questionnaire as a data collection tool. Respondents who 

were sampled in this study were 98 people from Purwogondo village. The data 

analysis technique used is multiple linear regression and the data is processed 

using SPSS. 

 

The results of this study indicate that financial literacy has a positive and 

significant effect on interest in saving at the Islamic Bank for the people of 

Purwogondo Village. This is evidenced by the results of the t test for the financial 

literacy variable (X1), which is 5,330> from the t-table of 1.661 and a significance 

of 0.00 <0.05. The social environment also has a positive and significant influence 

on the interest in saving at the Islamic Bank for the people of Purwogondo Village. 

The t-test results for the social environment variable (X2) show t-count 2.356> from 

the t-table of 1.661 and a significance value of 0.021 <0.05. Word of Mouth (WoM) 

also has a positive and significant effect on interest in saving at the Islamic Bank 

in Purwogondo Village Community. The t-test results for the Word of Mouth (WoM) 

variable (X3) are t-count 3.456> from the t-table of 1.661 and a significance of 

0.001 <0.05. 

 

 

Keywords: Financial Literacy, Social Environment and Word of Mouth. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada 

umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain 

sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus di salin ke huruf latin. 

Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan transliterasi sebagai berikut: 

A. Konsonan  

 q =ق  z =ز  a =أ 

 k =ك  s =س  b =ب 

 l =ل  sy =ش  t =ت 

 m =م  sh =ص  ts =ث 

 n =ن  dl =ض  j =ج 

 w =و  th =ط  h =ح 

 h =ھ  zh =ظ  kh =خ 

 y =ي  ‘ =ع d =د 

  gh =غ  dz =ذ 

  f =ف  r =ر 

 

B. Vokal 

  Fathah) = a (ـا 

 Kasrah) = i (ـِّ 

 Dammah) = u (ـُ 

 

C. Syaddah 

Syaddah merupakan harakat tasydid meningkatkan penekanan pada 

setiap konteks yang disimbolkan dengan konsonan ganda, misalnya  الطب= at-

thibb. 

 

D. Kata Sandang 

Kata sandang dalam Bahasa arab dilambangkanَ dengan َ hurufَ alَ (…  ال

(seperti الشمس = asy- syamsu. 
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E. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta’ marbuthah diucapkan sebagai T atau H, dan digunakan sebagai contoh 

kata (براكة) yang diterjemahkan menjadi "barakat" dan "barakah".  

 

F. Daftar Singkatan 

• SWT =َ Subhanallahuَ wata’ala  

• SAW =َ Sallallahuَ ‘ alaihiَ wasallam  

• QS =َ Qur’anَ Surat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kehadiran dan peran perbankan di Indonesia memiliki dampak besar 

bagi berbagai lapisan masyarakat dan industri, baik besar maupun menengah 

ke bawah. Ini disebabkan oleh pentingnya bank sebagai sarana untuk 

menguatkan modal dan menyimpan uang. Bank tidak hanya memenuhi 

kebutuhan ini, akan tetapi juga memberikan keamanan dan kenyamanan dalam 

melakukan berbagai macam transaksi, menjadikannya bagian integral dari 

kehidupan ekonomi masyarakat. Dalam konteks ini, Bank Syariah hadir 

sebagai alternatif yang tidak hanya mengantisipasi kebutuhan masyarakat, 

tetapi juga meningkatkan kepercayaan terhadap sistem perbankan di Indonesia, 

khususnya dalam hal prinsip-prinsip syariah.1 

Bank syariah ialah lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip dasar 

syariah Islam untuk melakukan tabungan, deposito, investasi, dan beberapa 

transaksi keuangan lainnya. Ini berarti bahwa bank tersebut menjalankan 

kegiatan operasionalnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah Islam, 

terutama dalam hal bertransaksi secara Islami. Berbeda dengan bank 

konvensional, bank syariah menentukan harga produk berdasarkan 

kesepakatan antara bank dan nasabah berdasarkan jenis dan jangka waktu 

simpanan. Ini juga menentukan bagian dari keuntungan yang akan diterima 

oleh nasabah. Dalam menjalankan operasinya, bank syariah bergantung pada 

Al-Qur'an dan hadits sebagai dalil kalamullah. Mereka menghindari 

penggunaan bunga karena dalam pandangan mereka, bunga bank dianggap 

sebagai riba. Pandangan ini sejalan dengan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2004, yang bertujuan untuk menyampaikan bahwa praktik 

pembungaan saat ini dianggap sebagai riba dan dilarang secara hukum dalam 

 
1
Agus Marimin and Abdul Haris Romdhoni, Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 1, no. 2 (2015) hal 76. 
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praktek keuangan, baik oleh lembaga keuangan seperti bank, asuransi, pasar 

modal, pegadaian, koperasi, maupun oleh individu.2 

Persepsi masyarakat terhadap pilihan mereka untuk menabung atau 

menggunakan lembaga keuangan syariah telah dipengaruhi oleh berbagai 

perubahan dalam struktur perbankan dari yang konvensional menjadi syariah 

serta perkembangan produk-produknya. Minat menabung ini sangat penting 

bagi pertumbuhan dan kemajuan perbankan syariah, karena dapat 

meningkatkan pangsa pasar. Namun, data SPS OJK 2022 mengenai 

pertumbuhan nasabah bank syariah menunjukkan bahwa keberadaan 

perbankan syariah di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir masih dianggap 

rendah, seperti yang disajikan dalam tabel berikut: 

Gambar 1.1 

Perkembangan Jumlah Nasabah Perbankan Konvensional 

dan Perbankan Syariah 2016-2023 

 

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan) 

Data perbandingan menunjukkan bahwa dari tahun 2016 hingga 2022, 

lebih banyak pelanggan yang membuka rekening di bank konvensional 

daripada di bank syariah. Hal ini memberikan gambaran bahwa minat 

masyarakat untuk membuka rekening atau melakukan transaksi perbankan 

 
2
Bahru Ilmi Dafiq, Amalia, and Muhammad Alhada, “Pengaruh Literasi Keuangan, Literasi 

Digital, Digital Marketing, Brdan Image Dan Word Of Mouth (WOM) Terhadap Minat Generasi Z 

Pada Bank Syariah.,” Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan 4, no. 11 (2022): 4971 –

4982, https://doi.org/10.32670/fairvalue.v4i11.1856.  
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seperti menabung pada bank syariah rendah, meskipun mayoritas penduduk 

Indonesia adalah Muslim (sekitar 80% dari total penduduk). Dapat kita pahami 

bahwa dalam Islam, menabung adalah kegiatan yang sangat disarankan. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa seorang Muslim menabung untuk 

mempersiapkan masa depan dan siap menghadapi situasi yang tidak menentu. 

Minatnya adalah kecenderungan yang terus-menerus untuk tertarik dan 

memperhatikan aktivitas tertentu. Orang yang memiliki minat pada suatu 

kegiatan akan dengan senang hati mempertahankannya. Pendapat lain 

menggambarkan minat sebagai kecenderungan atau preferensi hati terhadap 

sesuatu; minat, di sisi lain, didefinisikan sebagai dorongan internal yang 

mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu tanpa adanya 

paksaan dari pihak lain. Menabung, sebagai contoh, merupakan kegiatan untuk 

mengelola keuangan di masa depan dan mengantisipasi kebutuhan yang tidak 

terduga. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keinginan untuk 

menabung mencerminkan keadaan seseorang sebelum mengambil tindakan, 

mungkin sebagai akibat dari keinginan untuk mendapatkan informasi tentang 

produk perbankan tertentu atau sebagai akibat dari kecenderungan untuk 

memilih layanan dan produk perbankan syariah yang sesuai dengan kebutuhan 

calon nasabah. Di Indonesia, pertumbuhan bank syariah terus menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Hal ini didukung dengan populasi muslim di 

Indonesia yang terbilang besar di dunia. 

Indonesia mampu menjadi suatu negara yang menerapkan perbankan 

syariah didukung dengan pertumbuhan ekonomi syariahnya. Menurut Purbaya 

Yudhi Sadewa, Ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS), dana simpanan masyarakat dalam sistem perbankan mengalami 

pertumbuhan yang positif. Data per Juni 2022 menunjukkan bahwa simpanan 

masyarakat tumbuh sebesar 9,1 % secara tahunan (year-on-year/yoy).3 

Perkembangan perbankan juga terjadi pada masyarakat wilayah Kabupaten 

 
3
Https://Klc2.Kemenkeu.Go.Id/Kms/Knowledge/Perkembangan-Perbankan-Syariah-Di-

Indonesia-748d9e07/Detail. 
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Jepara, jumlah penduduk kabupaten Jepara tahun 2022 tercatat 1.218.742 jiwa, 

dengan persentase jumlah penduduk laki-laki 613.314 jiwa, dan penduduk 

perempuan 605.428 jiwa.4 Hal ini terlihat pada pertumbuhan posisi tabungan 

pada Kabupaten Jepara tahun 2017-2021, pada grafik berikut: 

Gambar 1.2 

Grafik Posisi Tabungan Bank Syariah  dan Bank Konvensional di 

Kabupaten Jepara 

 

 (Sumber: Badan Pusat Statistik) 

Dari grafik tersebut terlihat bahwa daya minat menabung di Kabupaten 

Jepara terbilang cukup tinggi. Terbukti dengan terus meningkatnya posisi 

tabungan yang berada di wilayah Kabupaten Jepara. Sebagian masyarakat 

menyimpan dananya dibantu dengan layanan jasa keuangan seperti Bank, salah 

satunya di Bank Syariah. Salah satu desa purwogondo yang berada di jepara 

masih belum banyak yang menggunakan tabugan bank syariah sehingga Pada 

tanggal 4 Agustus 2023, telah dilakukan uji pra riset terhadap 30 responden di 

Desa Purwogondo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa 

banyak orang yang menggunakan bank syariah, terutama mereka yang aktif 

menggunakannya. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

berbagai faktor yang memengaruhi keinginan masyarakat untuk menabung di 

bank. Ini adalah ringkasan dari temuan pra-penelitian yang telah dilakukan: 

 

 

 
4
 Https://Id.Zhujiworld.Com/Id/914030-Kabupaten-Jepara. 
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Tabel 1.1 

Hasil Pra Riset 

No. Pertanyaan Kuantitas 

1. Memiliki Tabungan 30 orang 

2. Menggunakan Bank Konvensional 16 orang 

3. Menggunakan Bank Syariah 14 orang 

(Sumber: data diolah) 

Perkembangan bank syariah di Indonesia berjalan cukup cepat, namun 

bank konvensional tetap memiliki posisi yang kuat dalam kesadaran 

masyarakat. Sebagian besar masyarakat Muslim lebih memilih menggunakan 

bank konvensional untuk transaksi sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat Muslim untuk meningkatkan kesadaran dalam menggunakan bank 

syariah untuk kegiatan keuangan mereka, karena bank syariah menggunakan 

prinsip-prinsip akad yang bebas dari riba, yang dilarang dalam Islam. Di Desa 

Purwogondo, pemahaman masyarakat tentang bank syariah masih kurang. 

Mereka mengetahui keberadaan bank syariah tetapi pengetahuan secara detail 

terkait produk-produk yang ditawarkan belum sepenuhnya mereka pahami. 

Beberapa dari mereka juga menganggap bahwa bank syariah masih 

menerapkan bunga, yang sebenarnya tidak benar. Hal ini merupakan tantangan 

yang perlu diatasi dengan sosialisasi yang lebih baik dan pemahaman yang 

mendalam dari pihak bank syariah kepada masyarakat. Hanya dengan cara ini, 

dapat diharapkan bahwa masyarakat akan percaya dan mengadopsi bank 

syariah sebagai pilihan utama dalam bertransaksi keuangan. 
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Gambar 1.3 

Diagram Hasil Survey Pengetahuan Tentang BSI 

 

(Sumber: Data yang diolah 2023) 

Berdasarkan survei yang dilakukan, tampak bahwa sebagian besar 

masyarakat telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai perbankan 

syariah, terutama tentang Bank Syariah. Dapat diketahui bahwa 90% populasi 

yang sudah mengetahui tentang BSI, sedangkan 10% populasi lainnya masih 

belum mengetahui tentang Bank Syariah. Meskipun demikian, penelitian yang 

dilakukan pada bank yang digunakan menunjukkan bahwa banyak orang yang 

belum menggunakan Bank Syariah. 

Gambar 1.4 

Diagram Hasil Survey Faktor Menabung di Bank BSI 

 

(Sumber: Data Diolah 2023) 

Peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada faktor yang menyebabkan 

masyarakat menabung di bank BSI. Berdasarkan diagram tersebut, ditemukan 

bahwa 90% dari populasi menyatakan bahwa pengaruh dari orang terdekat atau 
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individu yang dipercayai memiliki peran penting dalam keputusan mereka. 

Pengaruh ini dapat berasal dari teman, keluarga, dan rekan kerja. Peter & Olson 

mengemukakan hasil penelitiannya bahwa lingkungan sosial berfungsi sebagai 

sumber informasi dan memfasilitasi pertukaran pikiran antara individu tentang 

suatu hal. Lingkungan sosial tidak hanya memberikan pengaruh pada perilaku 

individu tetapi juga menjadi platform untuk belajar. Selain itu, fenomena word 

of mouth (WoM), juga merupakan komponen pengaruh sosial yang signifikan 

dalam pengambilan keputusan konsumen. Seperti yang dijelaskan oleh Kotler, 

komunikasi interpersonal, juga dikenal sebagai word of mouth, adalah strategi 

pemasaran yang memanfaatkan rekomendasi langsung dari pelanggan kepada 

calon pelanggan lainnya. Dan hal ini dinilai sangat efektif dalam meningkatkan 

keuntungan perusahaan.5 

Desa Purwogondo yang terletak di Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten 

Jepara, merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi dan terletak di 

dekat batas antara Kabupaten Jepara dan Demak. Desa ini memiliki populasi 

sebanyak 4.500 jiwa, dengan mayoritas penduduknya beragama Islam dan 

menunjukkan tingkat religiusitas yang tinggi. Tingkat religiusitas yang tinggi 

ini dipengaruhi oleh fakta bahwa banyak dari mereka aktif dalam organisasi 

masyarakat yang mereka percayai. Sebagian besar orang sudah sadar akan 

keberadaan Bank Syariah, namun banyak dari mereka yang belum 

memanfaatkan layanan perbankan syariah karena bank semacam itu tidak 

tersedia di wilayah mereka. Perbankan syariah hanya terdapat pada kecamatan 

lainnya yang membuat penduduk Purwogondo harus mengakses perbankan 

syariah tersebut dengan lokasi yang cukup jauh yang menghabiskan waktu ± 

45 menit perjalanan. Sehingga hal ini menjadikan sebagian masyarakat yang 

membutuhkan jasa perbankan yang lebih besar untuk menggunakan perbankan 

konvensional. Jika dilihat dengan kondisi masyarakat desa tersebut, penduduk 

Purwogondo sudah memiliki tingkat financial literacy yang tinggi terutama 

pada Masyarakat desa purwogondo yang sebagian besar masyarakat tersebut 

 
5
 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Prentice Hall (1997).” 
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telah memiliki tabungan di koperasi wanita yang dikelola oleh Masyarakat desa 

purwogondo sendiri. 

Kebutuhan pribadi, emosi, motivasi sosial, pendapatan, dan tingkat 

pengetahuan adalah beberapa faktor yang memengaruhi keinginan orang untuk 

berinvestasi di bank syariah. Di antara faktor-faktor tersebut, pengetahuan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan ketertarikan terhadap 

menabung di bank syariah, dengan Financial Literacy sebagai elemen kunci. 

Financial Literacy adalah pemahaman yang baik tentang konsep keuangan dan 

risiko, serta kemampuan, motivasi, dan keyakinan untuk menerapkan 

pengetahuan ini untuk membuat keputusan finansial yang baik dalam berbagai 

situasi. Tujuan dari peningkatan pemahaman ini adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan keuangan setiap orang dan masyarakat, serta untuk memberi 

orang lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi dalam ekonomi.6 

Minat rendah masyarakat terhadap menabung tercermin dari besarnya 

kesenjangan yang antara jumlah nasabah pada bank syariah dengan pasar 

keuangan konvensional. Pasar keuangan syariah yang kecil juga 

mengindikasikan bahwa ketertarikan terhadap keuangan syariah masih sangat 

tertinggal dibandingkan dengan keuangan konvensional. Hasil ini sejalan 

dengan data dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

2022, yang menunjukkan bahwa inklusi keuangan syariah hanya sebesar 12% 

dari total 85%. Minat masyarakat untuk menabung dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan sosial yang memainkan peran yang juga penting dalam proses 

pengambilan keputusan menabung. Orang biasanya dianggap sebagai makhluk 

sosial karena mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi 

mereka sendiri tanpa berinteraksi dengan orang lain. Kehidupan manusia 

dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar mereka, yang berdampak pada 

keputusan dan sikap individu tersebut.7  

 
6
 Adib Rifqi Setiawan, Mita, n Khoirul Umam, “Pembelajaran Fiqh Mu’āmalāt Berorientasi 

Literasi Finansial,” Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic Education 6, no. 2 (2019): 187–92. 
7
 Hanudin Amin et al., “Determinants of Customers’ Intention to Use Islamic Personal 

Financing: The Case of Malaysian Islamic Banks,” Journal of Islamic Accounting and Business 

Research 2, no. 1 (2011) hal 22–42, http://dx.doi.org/10.1108/17590811111129490.” 
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Sartain berpendapat bahwa lingkungan sosial kita terdiri dari semua 

orang atau entitas lain yang berinteraksi dengan kita dan dapat mempengaruhi 

kita. Interaksi sehari-hari kita dengan orang lain, seperti teman, keluarga, 

kolega, atau teman sekelas, dapat secara langsung memberikan pengaruh ini 

pada kita. Peter dan Olson, dalam buku "Perilaku Konsumen dan Praktik" yang 

disunting oleh Vina Sri Yuniarti, memberikan penjelasan tentang interaksi 

sosial dapat memunculkan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan dan 

atau perasaan konsumen terhadap suatu produk atau layanan jasa terhadap 

penentuan tingkat konsumtif mereka.8  

Faktor sosial juga memengaruhi minat menabung, di mana Word of 

Mouth (WoM) penting. Komunikasi dari mulut ke mulut, juga dikenal sebagai 

promosi dari mulut ke mulut, adalah proses di mana individu atau kelompok 

memberikan rekomendasi secara pribadi tentang barang atau jasa. Hal ini 

memiliki pengaruh besar terhadap perilaku pembelian konsumen. Lebih lanjut, 

WoM mencakup komunikasi informal mengenai produk antara pembeli dan 

lingkungan sosial mereka seperti tetangga, teman, anggota keluarga, dan rekan-

rekan. Sebagian besar orang cenderung berbagi cerita, berbicara, dan berbagi 

informasi tentang pengalaman mereka dengan orang yang mereka kenal.9 

Saran dari teman yang telah terbukti kepercayaannya, organisasi, dan 

pelanggan lain biasanya lebih diandalkan dibandingkan informasi dari sumber 

berbayar seperti iklan atau tenaga penjual. Secara umum, Word of Mouth 

(WoM) dapat terjadi secara spontan ketika konsumen mulai berbagi informasi 

tentang merek atau produk yang mereka gunakan dengan orang lain. WoM 

sangat berharga dalam strategi pemasaran karena informasi yang disebarkan 

melalui cara ini dapat tersebar dengan cepat. Selain itu, WoM dianggap lebih 

efektif dalam menarik perhatian pelanggan karena didasarkan pada 

pengalaman pribadi dalam menggunakan barang atau layanan. Tidak diragukan 

 
8
 M Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta ( 2012). 

9
 Achmad Sani Supriyanto, “Pengaruh Word Of Mouth Dan Promosi Terhadap Minat 

Menabung Anggota Di Ksps Bmt Ugt Sidogiri Cabang Pamekasan,” Jurnal Islamic Banking Dan 

Finance 4, no. 2 (2021) hal 317 –326, https://doi.org/10.25299/jtb.2021.vol4(2).7419. 
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lagi, faktor-faktor ini dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk 

menabung di bank syariah.10 

Berdasarkan variabel uji yang berkaitan dengan penelitian ini, terdapat 

kesenjangan penelitian, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian 

sebelumnya. Literasi keuangan, kesadaran sosial tentang lingkungan, dan 

Word of Mouth (WoM) tentang minat menabung adalah beberapa faktor yang 

diduga dapat berpengaruh. Berikut ialah research gap dalam penelitian ini. 

Pertama, variabel literasi keuangan pada penelitian Nur Rohma dan Purbayati 

yang mengemukakan bahwa literasi keuangan (Financial Literacy) 

berpengaruh positif pada minat masyarakat untuk menabung di bank syariah.11  

Menurut penelitian Laelatussifak, lingkungan sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kecenderungan untuk menabung di bank syariah.12 

Penelitian Sayyidatul Maghfiroh menemukan bahwa lingkungan sosial 

memengaruhi kecenderungan menabung di Bank Syariah, terutama bagi santri 

di Pesantren Mahasiswi Darush Shalihat. Sebaliknya, penelitian Yanti 

menemukan bahwa lingkungan sosial tidak memengaruhi kecenderungan 

menabung.13  

Penelitian Harahap menunjukkan bahwa variabel Word of Mouth (WoM) 

memengaruhi minat seseorang untuk menabung. Penelitian Roh Hayati, yang 

melibatkan masyarakat di Kecamatan Gubug, menemukan hal yang sama: 

bahwa Word of Mouth (WoM) memengaruhi minat seseorang untuk 

menabung. Sebaliknya, penelitian Nugroho menemukan hasil yang berbeda, 

 
10

 Fajar Rezky Maulana, Nevi Hasnita, and Evriyenni Evriyenni, “Pengaruh Pengetahuan 

Produk Dan Word Of Mouth Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah,” Jihbiz: Global 

Journal of Islamic Banking Dan Finance 2, no. 2 (2020) hal 124–37, 

http://dx.doi.org/10.22373/jihbiz.v2i2.8644. 
11

 Resti Fadhilah Nurrohmah and Radia Purbayati, “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 

Syariah Dan Keperceyaan Masyarakat Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah,” Jurnal 

Manajemen Perbankan Syariah 3, no. 2 (2020) hal 140–53, https://doi.org/10.32627/maps.v3i2.135. 
12

 Laelatussifak, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Minat Menabung Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Di Bank Syariah (Studi 

Kasus Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Demak)” UIN Walisongo Semarang (2021). 
13

 Risa Fidha Yanti, “Pengaruh Lingkungan Sosial, Emosional, Dan Pengetahuan Produk 

Terhadap Minat Mahasiswa Menabung Di Bank Syariah (Studi Kaasus Mahasiswa Perbankan 

Syariah FEBI IAIN Tulungagung)” IAIN Tulungagung (2021). 
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menunjukkan bahwa Word of Mouth (WoM) tidak memengaruhi minat 

seseorang untuk menabung.14 

Dilihat dari fakta bahwa banyak orang di Desa Purwogondo Kabupaten 

Jepara tidak tahu banyak tentang perbankan syariah, mungkin mereka tidak 

tertarik untuk menabung di bank syariah. Selain itu, jika dilihat lebih seksama, 

alasan mereka lebih memilih menabung di bank konvensional karena 

keterbatasan pengetahuan serta jarak tempuh yang cukup jauh. Sedangkan 

yang memahami sistematika Bank Syariah hanya terlampau sedikit. Selain itu, 

terdapat perbedaan signifikan dalam jumlah orang yang menyimpan uang di 

bank konvensional dibandingkan dengan bank syariah. Karena itu, penting 

untuk melakukan penelitian mendalam mengenai rendahnya minat masyarakat 

Desa Purwogondo Kabupaten Jepara untuk menabung di Bank Syariah. 

Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Financial Literacy, Lingkungan Sosial dan Word of Mouth 

(WoM) Terhadap Minat Menabung Pada Bank Syariah Indonesia”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, kita dapat mengambil kesimpulan 

bahwa rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Financial Literasi berpengaruh terhadap minat menabung 

Masyarakat di Desa Purwogondo Kabupaten Jepara pada bank syariah 

Indonesia ? 

2. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat menabung 

Masyarakat di Desa Purwogondo Kabupaten Jepara pada bank syariah 

Indonesia ? 

3. Apakah Word of Mouth (WoM)memberikan pengaruh terhadap minat 

menabung Masyarakat di Desa Purwogondo Kabupaten Jepara pada bank 

syariah Indonesia ?. 

 
14

 Roni Nugroho, “Pengaruh Religiusitas, Word Of Mouth, Dan Reputasi Terhadap 

Keputusan Menabung Dengan Minat Menabung Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus BPRS 

Sukowati Sragen)” IAIN Salatiga (2021). 



 

12 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjabaran di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

1. Mengetahui pengaruh Financial Literasi terhadap minat menabung 

Masyarakat di Desa Purwogondo Kabupaten Jepara di Bank Syariah 

Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap minat menabung 

Masyarakat di Desa Purwogondo Kabupaten Jepara di Bank Syariah 

Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh Word of Mouth (WoM) terhadap minat menabung 

Masyarakat di Desa Purwogondo Kabupaten Jepara di Bank Syariah 

Indonesia.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Untuk tujuan akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

ide untuk proyek penelitian lebih lanjut. Diharapkan juga bahwa penelitian 

tambahan dapat memperbaiki kekurangan penelitian ini. 

2. Bagi penulis, hasil penelitian ini bisa menjadi sumber pengetahuan dan 

pengalaman baru dalam konteks praktik lapangan. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi yang 

memperkaya pemahaman tentang pengaruh literasi keuangan, lingkungan 

sosial, dan Word of Mouth (WoM)terkait tabungan di bank Syariah. 

4. Bagi akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dan sumber 

wacana bagi mahasiswa dan orang lain yang tertarik dengan penelitian 

dalam bidang yang sama. Selain itu, ini dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di 

UIN Walisongo Semarang. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam memaparkan penelitian ini, peneliti akan membagi penulisannya 

menjadi 2 bagian yaitu tiga (3) bagian utama dan dua (2) bagian akhir. Bagian 

utama berisikan bab 1 hingga 3 dan sebagai hasil penelitian disampaikan pada 

bab 4 dan 5. Berikut penjelasan isi masing-masing bab, yakni: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan penjelasan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, keuntungan dari penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, dasar teori tentang literasi keuangan, efek lingkungan 

sosial, dan Word of Mouth (WoM) terhadap minat untuk menabung, terutama 

dalam hal memilih bank syariah sebagai tempat menabung. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan sumber penelitian, objek penelitian, populasi, dan sampel, serta 

metode pengumpulan dan analisis data yang digunakan dibahas dalam bab ini. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini memberikan deskripsi objek penelitian, demografi responden, 

analisis data, dan diskusi hasil analisis data. 

BAB V: PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari seluruh bahasan skripsi beserta 

saran-saran terkait tujuan dan manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1. Teori Kebiasaan atau Theory Planned Behavior (TPB) 

Kebiasaan adalah pola tingkah laku yang dilakukan secara berulang-

ulang dalam menghadapi situasi tertentu, tanpa melalui proses berpikir yang 

intensif. Hal ini memungkinkan perilaku tersebut menjadi otomatis dan 

terintegrasi dalam jiwa individu. Dalam konteks sosial, kebiasaan juga dapat 

didefinisikan sebagai perbuatan sehari-hari yang dilakukan berulang kali dalam 

hal yang sama sehingga menjadi kebiasaan dan ditaati oleh masyarakat. 

Kebiasaan yang menjadi minat seseorang adalah pola perilaku yang 

berkembang dari aktivitas yang dilakukan secara konsisten dan berulang-ulang, 

di mana individu merasa tertarik dan termotivasi secara intrinsik. Ketika 

seseorang memiliki minat yang mendalam terhadap suatu kegiatan, seperti 

membaca, berolahraga, atau menggambar, aktivitas tersebut cenderung 

dilakukan secara rutin tanpa memerlukan banyak pemikiran atau dorongan 

eksternal. Seiring waktu, aktivitas ini menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari dan membentuk identitas individu, di mana minat tersebut tidak 

hanya mencerminkan hobi tetapi juga memperkaya kesejahteraan mental dan 

emosional mereka.15 

Teori Planned Behavior (TPB) adalah evolusi dari Teori Reasoned 

Action (TRA). Fishbein dan Ajzen mencatat dua komponen utama yang 

memengaruhi perilaku seseorang: norma dan sikap terhadap keadaan. Ajzen 

memperluas teori ini dengan menambahkan elemen ketiga, yaitu persepsi 

kontrol perilaku, yang menunjukkan keyakinan seseorang tentang 

kemampuannya untuk melaksanakan tindakan berdasarkan pengalaman 

pribadi atau pandangan orang lain.16 Menurut teori ini, perilaku individu 

 
15

 Ibid. 
16

 Andi Reni and Nor Hayati Ahmad, “Application of Theory Reasoned Action in Intention 

To Use Islamic Banking in Indonesia,” Al-Iqtishad: Journal of Islamic Economics 8, no. 1 (2016): 

137–48, https://doi.org/10.15408/aiq.v8i1.2513. 
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dipengaruhi oleh keinginan atau dorongan mereka untuk melakukan tindakan 

tertentu. Tiga komponen utama memengaruhi dorongan atau minat tersebut. 

Mereka adalah sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi terhadap 

kontrol perilaku. Sikap terhadap perilaku menunjukkan seberapa besar 

pendapat seseorang tentang nilai atau keuntungan dari tindakan tersebut. 

Norma subjektif melibatkan pengaruh sosial, yaitu bagaimana orang lain yang 

dianggap penting oleh individu tersebut memandang tindakan tersebut. 

Sementara itu, persepsi kontrol perilaku mencerminkan keyakinan individu 

tentang kemampuan mereka untuk melaksanakan tindakan tersebut, yang 

dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan sumber daya yang tersedia. Ketiga 

faktor ini secara bersama-sama mempengaruhi minat seseorang, yang pada 

gilirannya menjadi prediktor langsung dari suatu perilaku. Jika seseorang 

memiliki sikap positif terhadap suatu tindakan, merasa didukung oleh norma-

norma sosial, dan yakin bahwa mereka mampu melakukannya, kemungkinan 

besar mereka akan memiliki niat kuat untuk bertindak.17 

Dengan menerapkan Teori Planned Behavior (TPB), minat seseorang 

dapat mempertimbangkan Tindakan apa yang dia ambil. Dan pada penelitian 

ini mengambil teori ini dikarenakan peneliti ingin membuktikan apakah 

kebiasaan yang dilakukan seseorang dapat berpengaruh pada minat seorang 

individu. Penelitian ini mengangkat tiga (3) variable independent yaitu 

Financial literacy (X1), Lingkungan sosial (X2), dan Word of Mouth 

(WoM)(X3)  dan minat menabung sebagai variabel dependen (Y) pada 

Masyarakat Warga Desa Purwogondo di bank syariah. Nantinya kebiasaan 

yang dilakukan masyarakat akan berpengaruh pada minat untuk menabung 

pada bank syariah setempat. Alasan variabel independen tersebut dapat 

berpengaruh pada variabel dependen disebabkan adanya kebiasaan yang terjadi 

pada Masyarakat Warga Desa Purwogondo, kebiasaan tersebut tercipta karena 

adanya beberapa hal sebagai berikut: 

 

 
17

 Ibid. 
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1. Sikap (Attitude) 

Ajzen menyatakan bahwa perilaku seseorang yang dapat dimengerti 

dalam merespons objek, situasi, institusi, konsep, atau individu, baik secara 

positif maupun negatif, merupakan sikap atau attitude towards the behavior. 

Dengan demikian, keyakinan perilaku atau behavioral beliefs seseorang 

terhadap konsekuensi yang dihasilkan oleh perilaku tersebut diyakini 

mempengaruhi sikap mereka terhadap perilaku tersebut.18 

Jika seseorang tertarik pada suatu produk atau jasa, mereka akan 

mengevaluasi dampak dari penggunaannya, baik positif maupun negatif. 

Jika penggunaan tersebut diketahui memberikan dampak positif, minat 

untuk menggunakan produk atau jasa tersebut akan meningkat. Jika 

seseorang mengetahui bahwa menabung di Bank Syariah memiliki manfaat 

baginya, mereka mungkin lebih tertarik untuk menggunakan layanan 

tersebut. Namun, jika berdampak negatif secara sadar tentu mereka 

mungkin akan mengurangi minatnya.19 

2. Norma Subjektif (Subjective Norm) 

Norma subjektif adalah pandangan atau pemikiran pribadi tentang 

keyakinan atau ekspektasi orang lain, yang dipengaruhi oleh perspektif dan 

keadaan sosialnya. Biasanya, ini mencerminkan pandangan kelompok atau 

individu yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang mengatur 

tindakannya. Contohnya adalah pendapat teman, rekan kerja, keluarga, dan 

orang lain yang memengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan atau 

menghindari suatu hal. Secara lain, norma subjektif adalah pandangan 

pribadi yang dibentuk oleh pengaruh sosial saat seseorang membuat 

keputusan mengenai perilaku.20 

 
18

 Ni Nyoman Anggar Seni and Ni Made Dwi Ratnadi, “Theory Of Planned Behavior Untuk 

Memprediksi Niat Berinvestasi,” E-Journal Ekonomi Dan Bisnis 6, no. 12 (2017) : 4043 hal 67-68.” 
19

 Ibid 
20

 Umar Mukhtar, “Pengaruh Label Halal Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Air Minum Dalam Kemasan Merek Aqua (Studi Kasus Mahasiswa UIN Walisongo).” UIN 

Walisongo (2022).” 
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Sebagai contoh, ketika seseorang tertarik untuk menggunakan suatu 

produk atau jasa, mereka cenderung pertama kali mempertimbangkan 

pendapat orang lain di sekitar mereka tentang produk atau jasa tersebut. 

Misalnya, sebelum memutuskan untuk menabung pada bank syariah, 

seseorang mungkin akan mengevaluasi apakah orang-orang di sekitarnya 

cenderung mendukung atau tidak mendukung ide menabung di Bank 

Syariah tersebut. Jika pendapat orang-orang di sekitarnya positif, hal ini 

dapat meningkatkan keinginan mereka untuk menggunakan produk 

tersebut, dan sebaliknya. 

3. Persepsi Kontrol Kebiasaan Perilaku (perceived behavior control) 

Persepsi kontrol perilaku adalah keyakinan seseorang bahwa 

pengalaman atau kebiasaan mereka dapat memengaruhi tindakan yang 

mereka ambil sebelum melakukan sesuatu. Menurut Ajzen yang 

membedakan persepsi kontrol perilaku ialah pada konsep pusat kendali, jadi 

walaupun lingkungannya menyatakan baik namun secara alamiah setiap 

individu memiliki pusat kendali masing-masing untuk berpikir lebih jernih. 

Pusat pengendalian ini sangat terkait dengan keyakinan yang cenderung 

konsisten dan stabil dalam berbagai kondisi. Fokus kontrol perilaku setiap 

orang berbeda-beda tergantung pada situasi, jenis perilaku atau sikap yang 

dihadapi, dan pusat kendali juga terkait dengan keyakinan seseorang tentang 

keberhasilan mereka, terlepas dari apakah itu dipengaruhi oleh usaha 

mereka sendiri atau oleh hal-hal lain yang datang dari luar.21  

 

2.2. Financial Literacy 

Memahami keuangan sangatlah penting bagi setiap orang. Ini membantu 

mereka menghindari masalah keuangan karena seringkali kita harus membuat 

kompromi antara berbagai kebutuhan dan keinginan. Literasi keuangan adalah 

pemahaman tentang konsep dan produk keuangan, serta layanan, yang 

 
21

 Dede Suleman, “Faktor Penentu Keputusan Konsumen Indonesia Memilih Tempat 

Belanja Disebuah E-Commerce (Theory of Planned Behavior),” Jurnal JDM 1, no. 1 (2018) hal 1–

9.” 
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membantu orang membuat keputusan keuangan yang bijaksana. Ini mencakup 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip keuangan dasar serta berbagai produk 

yang dapat diatur untuk membantu dalam membuat keputusan yang 

menguntungkan untuk kemakmuran keuangan di masa depan.22 

Berdasarkan penelitian Afriani Sulisti dan Rina Trisna Yanti, literasi 

keuangan adalah kapasitas individu untuk mengatur keuangan pribadi mereka 

dengan memanfaatkan berbagai sumber daya atau fasilitas keuangan yang ada, 

sehingga dapat membuat keputusan yang bijak yang mendukung pengelolaan 

keuangan secara efektif.23 Menurut Dayanti Fanisa Kris et al., literasi keuangan 

adalah pemahaman yang dimiliki seseorang tentang keuangan saat mereka 

membuat keputusan yang dapat membantu memperbaiki keadaan keuangan 

mereka di masa mendatang. Orang-orang yang sangat memahami keuangan 

biasanya memiliki pendidikan yang baik dan pengalaman menggunakan 

layanan keuangan, sedangkan mereka yang memiliki literasi keuangan rendah 

mungkin menghadapi risiko keuangan yang lebih besar akibat kompleksitas 

instrumen keuangan saat ini.24  

Menurut Annamaria Lusardi, pemahaman tentang literasi keuangan 

memberikan efek positif yang berarti terhadap keputusan dan sikap individu 

terkait keuangan di masyarakat. Studi menunjukkan bahwa literasi keuangan 

mempengaruhi kebiasaan dalam menabung, berinvestasi, mengelola utang, dan 

keputusan terkait pinjaman. Dengan memanfaatkan literasi keuangan, orang 

 
22

 Angga Budiarto, “Pengaruh Financial Literacy, Overconfidence, Regret Aversion Bias, 

Danrisk Tolerance Terhadap Keputusan Investasi (Studi Pada Investor Pt. Sucorinvest Central Gani 

Galeri Investasi Bei Universitas Negeri Surabaya),” Jurnal Ilmu Manajemen (JIM) 5, no. 2 (2017) 

hal 1–10.” 
23

 Sulisti Afriani and Rina Trisna Yanti, “The Effect of Financial Literacy on Student 

Financial Behavior,” International Journal of Economics, Business and Accounting Research 4, no. 

4 (2019): 1227–36, https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/IJEBAR.” 
24

 Fanisa Kris Dayanti, Jeni Susyanti, and M. Khoirul Anwarodin Broto S, “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Pengetahuan Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Pada Pelaku Usaha UMKM Fashion Di Kabupaten Malang,” Journal of Physics A: Mathematical 

and Theoretical 44, no. 8 (2020): 51.” 
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dapat merencanakan dan mengatur keuangan pribadi mereka dengan lebih 

efektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.25  

Forgue menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan keterampilan 

individu dalam membuat keputusan harian terkait pemilihan produk keuangan 

dan pengelolaan uang dengan cara yang efisien.26 

Jadi, literasi keuangan adalah keterampilan dan pemahaman seseorang 

tentang cara mereka mengelola sumber daya finansialnya, seperti kredit, 

tabungan, investasi, dan layanan keuangan. Selain itu, literasi keuangan juga 

mencakup kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak, yang 

membantu mereka tetap aman dan mengatasi masalah keuangan. Dengan 

demikian, kesejahteraan dan keuangan setiap orang dapat ditingkatkan. 

Menurut perspektif Islam, literasi keuangan adalah pengetahuan dan 

keterampilan tentang cara mengelola uang dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan (falah) sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam Al-Qur'an, 

surat Al-Mujialah, ayat 11, ada penjelasan tentang cara berpikir tentang 

keuangan secara pribadi: 

 

 ُ لِّسِّ فاٱفْساحُوا۟ يافْساحِّ ٱللَّا جاَٰ ا۟ إِّذاا قِّيلا لاكُمْ تافاساحُوا۟ فِّى ٱلْما نوَُٰٓ اما ينا ءا ا ٱلاذِّ ايُّها أ
َٰٓ ياَٰ

نكُمْ وا  نوُا۟ مِّ اما ينا ءا إِّذاا قِّيلا ٱنشُزُوا۟ فاٱنشُزُوا۟ يارْفاعِّ ٱللَّا ٱلاذِّ ينا لاكُمْ ۖ وا ٱلاذِّ

بِّير لوُنا خا ا تاعْما ُ بِّما ٱللَّا تٍ ۚ وا جاَٰ لْما دارا أوُتوُا۟ ٱلْعِّ ٌ 

Artinya: ”Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.27 

 
25

 Annamaria Lusardi and Olivia S. Mitchell, “The Economic Importance of Financial 

Literacy,” Journal of Economic Literature 52, vol. 1 (2013): 65. 
26

“Vicky F Sanjaya and Puji Lestari, “Diferensiasi, Financial Literacy Dan Service Fitur 

Kartu Kredit Pada Bank Syariah,” Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 6, no. 1 (2022): 

153–76, https://doi.org/10.30868/ad.v6i01.2099.” 
27

“https://quran.nu.or.id/al-mujadilah/11” 
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Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi, ayat tersebut 

menggambarkan nilai yang tinggi dari ilmu. Dalam konteks ini, ilmu dapat 

menghasilkan adab yang baik dalam pengamalan berbagai disiplin ilmu. 

Bertingkah laku yang baik merupakan bagian integral dari seberapa tinggi ilmu 

yang dimilikinya dan tingkat kepercayaan keimanannya. Dengan adanya 

peningkatan pemahaman mengenai literasi keuangan syariah, hal ini bisa 

berdampak positif terhadap cara pengelolaan keuangan. Kita didorong untuk 

selalu menerapkan prinsip-prinsip keuangan syariah dalam setiap tahap 

transaksi, mulai dari penerimaan hingga penggunaan dan pengelolaan dana. 

Dalam praktek perbankan syariah, terdapat keinginan untuk mengaktifkan dana 

dengan memanfaatkannya secara produktif agar tercapainya tujuan sosial-

ekonomi berdasarkan ajaran islam. Hal ini dengan tegas menolak praktik bunga 

(riba atau sesuatu yang merugikan dan memberatkan salah satu pihak) dan 

menegaskan pentingnya prinsip-prinsip syariat Islam dalam hal perekonomian 

seperti wadi’ah, mudharabah,qard,dan ijarah.28 

2.2.1. Tujuan Financial Literacy  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa dalam jangka 

panjang, salah satu tujuan utama masyarakat untuk meningkatkan literasi 

keuangan adalah:29 

1. Meningkatkan persentase literasi individu dari tingkat kurang literasi 

(edukasi) menjadi sangat teredukasi. 

2. Mendorong peningkatan penggunaan produk, layanan, dan jasa keuangan. 

 

 
28

 Dhepril Puradi Rachmatulloh, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Menabungdi Bank Syariah” (Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun) (2020).” 
29

 Otoritas Jasa Keuangan, “Salinan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor : 30 

/Seojk.07/2017,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2017): 16 hal 89–99.” 
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2.2.2. Tingkatan Financial Literacy  

Sebuah studi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menemukan bahwa 

orang Indonesia dapat termasuk ke dalam empat kategori keahlian 

keuangan:30 

1. Well literate: Memahami pengetahuan secara mendalam dan memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap layanan keuangan serta produk-produk yang 

ditawarkannya, mencakup pengertian mengenai fitur-fitur, keuntungan, 

risiko baik dalam jangka pendek maupun panjang, hak, kewajiban, dan 

keterampilan dalam memanfaatkan produk serta layanan keuangan. 

2. Sufficient literate: Memiliki pemahaman yang mendalam dan keyakinan 

yang kuat mengenai layanan keuangan, serta pengetahuan yang cukup 

tentang produk dan layanan keuangan. 

3. Less literate: mengetahui sedikit tentang produk, layanan, dan jasa di 

bidang keuangan. 

4. Not literate: Tidak memahami pengetahuan atau keyakinan tentang 

layanan keuangan, serta barang dan jasa yang ditawarkan oleh industri ini. 

Selain itu, keterampilan dalam memanfaatkan layanan keuangan juga 

sangat minim. 

 

2.2.3. Manfaat Financial Literacy  

Berikut ini adalah beberapa keuntungan yang dapat diperoleh seseorang 

setelah memahami literasi keuangan, menurut OJK: 

1. Mampu memilih dan menggunakan sarana keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan pribadi mereka 

2. Dapat merencanakan keuangan mereka dengan cara yang lebih efisien. 

3. Terhindar dari investasi palsu dalam produk keuangan yang tidak jelas. 

4. Memahami keuntungan serta risiko yang terkait dengan produk dan 

layanan keuangan. 

 
30

 Ibid 
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2.2.4. Indikator Financial Literacy 

Menurut Shobah Dini (2021) ada beberapa indikator dalam literasi 

keuangan yang  digunakan untuk menilai seberapa baik seseorang memahami 

dan mengelola keuangan mereka31. 

1. Pengetahuan: Ini mencakup kemampuan seseorang dalam aspek-aspek 

yang esensial dalam literasi keuangan, yang memungkinkan mereka untuk 

mengontrol keuangan secara efektif guna meningkatkan mutu hidup dan 

kesejahteraan. 

2. Kepercayaan: Banyak orang tidak memiliki kepercayaan diri dalam 

mengelola keuangan mereka sendiri. Meningkatkan kepercayaan diri ini 

penting untuk merencanakan kebutuhan keuangan jangka panjang dengan 

lebih baik. 

3. Kemampuan: Kemampuan ini menunjukkan tingkat pemahaman 

seseorang tentang keuangan dan kemampuan mereka untuk membuat 

keputusan keuangan yang tepat dan efisien. Keahlian ini sangat krusial 

bagi setiap orang untuk dapat mengelola keuangannya secara efektif dalam 

jangka panjang. 

4. Perilaku: Perilaku dalam manajemen keuangan pribadi melibatkan 

kemampuan seseorang untuk memahami dan mengelola pendapatan, 

pengeluaran. Dan membuka akun di bank syariah agar bisa mengajukan 

kredit, serta mendapatkan dukungan dalam merencanakan keuangan 

pribadi untuk masa depan. 

Dalam literasi keuangan, keempat indikator ini memberikan gambaran 

tentang seberapa baik seseorang dapat mengelola keuangan mereka dan 

mempersiapkan masa depan finansial mereka dengan baik. 

 

 
31

 Dini Andriani Nasution, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh 

Singkil), (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2021), h. 47 
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2.3. Lingkungan Sosial 

Dalam bukunya, Vinna Yuniarti menuliskan bahwa Peter dan Olson 

menyampaikan tentang lingkungan yang mengacu pada stimulan fisik dan 

sosial itu kompleks dalam dunia luar pemasaran. Ini melibatkan objek, lokasi, 

dan orang lain yang bisa berdampak pada perasaan, pemikiran, dan pilihan 

yang diambil oleh konsumen. Lingkungan sosial di sisi lain, mencakup semua 

aspek perilaku manusia seperti sikap, kewajiban, toleransi, kerjasama, dan 

pendidikan. Kesimpulannya adalah bahwa lingkungan sosial melibatkan 

seluruh individu yang berinteraksi dengan konsumen lainnya dan mencakup 

perilaku mereka.32 

Menurut Hamalik, lingkungan mencakup semua hal di sekitar alam yang 

memiliki pengaruh signifikansi atau dampak tersendiri bagi individu. 

Lingkungan ini tidak hanya menjadi awal dari pendidikan, tetapi juga 

merupakan faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi perilaku 

manusia. Di sisi lain, lingkungan sosial mencakup semua interaksi sosial yang 

terjadi antara seseorang dan orang-orang di sekitarnya, serta antara individu 

sendiri. Lingkungan sosial ini memiliki dampak yang berbeda-beda, tergantung 

pada orang yang meresponsnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Contoh respon langsung termasuk interaksi yang langsung dijalin dan 

menghasilkan hasil atau keputusan baik yang dilakukan dengan tetangga, rekan 

kantor, atau orang lainnya. Sementara itu, pengaruh secara tidak langsung 

dapat terjadi melalui media massa baik tulis maupun media online (jejaring 

sosial).33  

Segala bentuk interaksi antara konsumen dan orang-orang di sekitarnya 

termasuk dalam lingkungan sosial konsumen, dan lingkungan fisik konsumen. 

Keputusan pelanggan untuk membeli barang-barang tertentu dapat dipengaruhi 

oleh interaksi ini. J. Paul Peter dan Jerry C. Olson menyatakan dalam buku 

 
32

 Fajar Mujadid and Pandu Tezar Adi Nugro, “Pengaruh Pengetahuan, Reputasi, 

Lingkungan Dan Religiusitas Terhadap Minat Pelajar Sekolah Menengah Kejuruan Prodi Perbankan 

Syariah Dalam Menabung Di Bank Syariah,” Ekonomi Islam 1, no. 2019 (10AD): 14–37, 

http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jei. 
33

 Dalyono, Psikologi Pendidikan. 
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Vinna Sri Yuniarti "Perilaku Konsumen: Teori dan Praktik" bahwa perilaku 

konsumen adalah bentuk interaksi sosial yang dapat mempengaruhi secara 

langsung bagaimana konsumen mempersepsikan produk, iklan, lokasi 

penjualan, dan pola konsumsi mereka.34 Dapat kita ketahui bahwa lebih banyak 

lingkungan sosial melakukan interaksi secara langsung, diantaranya ialah:35  

1. Lingkungan keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku 

pembelian seseorang. Keluarga merupakan kelompok terkecil yang 

mempengaruhi keputusan pembelian seseorang dengan menetapkan nilai-

nilai seperti agama, politik, ekonomi, ambisi pribadi, nilai, prestise, dan 

cinta. 

2. Lingkungan sosial melibatkan berbagai komponen seperti orang-orang, 

kelompok, kekayaan alam, budaya, prinsip-prinsip, aturan, keadaan sosial, 

isu-isu, dan berbagai tantangan yang dihadapi oleh komunitas secara umum. 

3. Lingkungan kerja berperan signifikan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian individu. Hubungan dengan kolega dapat berdampak pada 

pilihan tersebut, dengan Word of Mouth (WoM) atau komunikasi dari mulut 

ke mulut sebagai elemen kunci. Menurut Kotler dan Amstrong, WoM 

melibatkan pertukaran informasi langsung mengenai produk antara calon 

pembeli dan pemasar, serta antara anggota keluarga atau bahkan orang asing 

yang saling berbagi pengalaman atau kebutuhan serupa. 

Orang yang telah membeli suatu produk akan mendapatkan pengalaman 

sebagai konsumen. Pengalaman ini kemudian bisa dibagikan kepada orang 

lain, yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian mereka terhadap 

produk tersebut. Orang cenderung lebih percaya pada rekomendasi dari 

lingkungan mereka dibandingkan informasi yang mereka dapatkan dari media 

massa atau online. 

 

 
34

 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen : Teori Dan Praktik  Bandung: Pustaka Setia 

(2015). 
35

 Vinna Sri Yuniarti, Ibid 
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2.4. Word of Mouth 

Komunikasi dari mulut ke mulut atau Word of Mouth (WoM) ialah salah 

satu metode komunikasi atau promosi yang sering dipilih oleh perusahaan 

untuk mempromosikan produk mereka berupa barang maupun jasa. Strategi ini 

dianggap lebih efektif dan mendukung proses pemasaran sehingga dapat 

memberikan keuntungan yang lebih signifikan bagi perusahaan tersebut.36 

Yasri menjelaskan bahwa pemasaran dari mulut ke mulut ialah cara 

komunikasi antar individu melalui percakapan, tulisan, dan media elektronik 

yang berkaitan dengan kelebihan atau penggunaan produk atau jasa, dengan 

tujuan membentuk persepsi dan kesan positif terhadap merek tersebut.37 

Menurut R. Masykur, Word of Mouth (WoM) ialah proses komunikasi atau 

promosi di mana seseorang atau sekelompok orang memberikan rekomendasi 

tentang suatu produk atau jasa secara langsung via lisan, baik kepada individu 

maupun kelompok, dengan tujuan untuk menyampaikan informasi terkait 

produk atau layanan tertentu. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa Word of Mouth (WoM) adalah 

teknik pemasaran yang umum dan dapat menghasilkan hasil yang lebih baik. 

Ini melibatkan komunikasi di mana informasi dan rekomendasi tentang produk 

atau jasa diberikan langsung atau melalui media, dengan tujuan menghasilkan 

minat yang lebih tinggi atau penilaian positif terhadap produk atau layanan jasa 

yang disampaikan. Menurut Yasri, kriteria untuk komunikasi Word of Mouth 

(WoM) dapat dikelompokkan sebagai berikut:38 

1. Menceritakan 

Penjelasan atau ulasan yang diberikan terhadap layanan suatu produk 

atau jasa baik berbentuk negatif ataupun positif dan hal ini tentunya dapat 

meningkatkan atau menurunkan citra pada penyedia atau pada produk 

tertentu saja. 

 
36

 Kotler, Manajemen Pemasaran. 
37

 Yasri, Yunita, n Melyawati, “Pengaruh Word Of Mouth Dan Periklanan Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah Di Bank Syariah Mandiri Kcp Ulak Karang,” Jurnal Kajian 

Manajemen Bisnis 6, no. 1 (2017) hal 31–46, https://doi.org/10.24036/jkmb.10751000.” 
38
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2. Saran atau merekomendasikan produk 

Apabila produk yang dimiliki atau yang digunakan memiliki manfaat 

yang besar dan baik, maka secara tidak langsung masyarakat akan 

menceritakan hal tersebut kepada rekan atau keluarganya agar mendapatkan 

manfaat yang sama. 

3. Membujuk 

Dorongan untuk meyakinkan teman atau relasi agar menggunakan 

produk atau jasa tertentu. Pelanggan mengharapkan tanggapan yang baik 

saat mereka mendorong orang lain untuk menggunakan barang atau jasa 

yang mereka tawarkan. 

 

2.5. Minat Menabung 

Minat adalah kecenderungan yang konsisten untuk fokus dan mengingat 

kegiatan tertentu. Orang yang tertarik pada kegiatan tertentu cenderung 

memperhatikannya dengan bahagia sepanjang waktu. Menurut Sukardi dan 

Slamet (dalam R. Masykur, 2017), minat ialah suatu bentuk dorongan besar 

terhadap sesuatu baik kegiatan atau produk atau individu untuk dapat dimiliki 

atau dimanfaatkan. Minat merupakan perasaan senang dan ketertarikan yang 

mendalam terhadap sesuatu atau kegiatan, yang muncul tanpa adanya tekanan 

atau paksaan. Sementara itu, Nasution menyatakan bahwa minat ialah 

dorongan yang memotivasi seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa minat ialah rasa suka atau kecenderungan 

hati terhadap sesuatu.39  

Minat menabung ialah kondisi dimana seseorang menunjukkan 

ketertarikan sebelum mengambil tindakan dengan bentuk respons seperti 

mencari informasi mengenai produk tertentu atau kecenderungan ingin 

memiliki produk tertentu yang dianggap sesuai. Ketika seseorang memiliki 

 
39

 Ibid. 
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minat, mereka akan memberikan perhatian lebih pada produk tersebut.40 Tidak 

semua hukum Islam dapat membenarkan kegiatan tabungan sendiri. Oleh 

karena itu, Dewan Syariah Nasional (DSN) merasa perlu untuk mengeluarkan 

fatwa yang menetapkan aturan tentang bentuk-bentuk muamalah syar’iyah 

(berasas islam) untuk digunakan sebagai pedoman untuk melakukan tabungan 

di bank syariah. Fatwa DSN No: 01/DSN/DSN-MUI/IV/2000 memberikan 

penjelasan tentang masalah ini.41 

 

2.5.1. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 

Dana dapat dikumpulkan di perbankan syariah dalam berbagai bentuk, 

seperti giro, tabungan, dan deposito. Prinsip wadi'ah diterapkan untuk 

tabungan. Perbankan syariah menawarkan dua produk utama kepada 

kliennya: mudharabah dan wadi'ah. 

1. Prinsip Wadi’ah (Simpanan) 

Wadi'ah merupakan suatu akad dalam hukum Islam yang mengatur 

tentang penitipan harta benda, baik berupa uang, properti, maupun 

kendaraan, dari seorang penitip kepada pihak lain yang bertindak sebagai 

penerima titipan. Pihak penerima titipan, baik individu maupun badan 

hukum, memiliki kewajiban mengelola harta titipan tersebut sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati. Penitipan tersebut harus dirawat dengan 

baik dan bisa dikembalikan kapan saja sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Selain itu, wadi'ah juga mengimplikasikan penugasan tanggung 

jawab penuh kepada pihak penerima titipan untuk menjaga dan 

mengoptimalkan pemanfaatan harta benda yang dititipkan. 

 
40

 Yulia Putri et al., “Strategi Meningkatkan Minat Menabung Di Bank Syariah Melalui 

Penerapan Religiusitas,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Performa 16, no. 1 (2019) hal 77–88, 

https://doi.org/10.29313/performa.v16i1.4532.” 
41

 May Lailatul Istiqomah, “Penerapan Fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang Pembiayaan Murabahah Dilingkungan Perbankan Syariah Perspektif Maqasyid Syariah 

Jaseer Auda,” Adzkiya : Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syariah 9, no. 02 (2022) hal 199, 

https://doi.org/10.32332/adzkiya.v9i02.4558. 
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كامْتمُ بايْنا  إِّذاا حا ا وا َٰٓ أاھْلِّها تِّ إِّلاىَٰ ناَٰ دُّوا۟ ٱلْْاماَٰ ا ياأمُْرُكُمْ أان تؤُا ٱلنااسِّ أان  إِّنا ٱللَّا

ا ياعِّ  ما ا نِّعِّ يرًا تاحْكُمُوا۟ بِّٱلْعادلِّْ ۚ إِّنا ٱللَّا ا باصِّ يعًًۢ ا كاانا سامِّ َۦٰٓ   إِّنا ٱللَّا ظُكُم بِّهِّ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah ialah Maha mendengar lagi Maha melihat. (An- Nisa: 

58)”.42  

Berdasarkan ayat yang peneliti cantumkan menjelaskan bahwa 

akad wadi’ah ini merupakan akad yang dihalalkan bagi perekonomian 

karena akad ini menjelaskan kedua belah pihak boleh mengambil 

keuntungannya sesuai yang disepakati di awal dan pihak kedua selaku 

yang menerima titipan harus menjaganya hingga waktu yang ditentukan 

berhak diambil kembali oleh pihak pertama selaku pemilik barang. Dan 

tentunya keduanya memiliki keuntungan yang sama dari hasil usaha yang 

dilakukan. Terkait akad wadiah di Indonesia telah disetujui dan  dijelaskan 

berdasarkan pada“Fatwa DSN 36/DSN-MUI/X/2002 tentang Sertifikat 

Wadiah Bank Indonesia”(SWBI).43 

2. Prinsip Mudharabah (Bagi Hasil) 

Mudharabah ialah akad usaha atau Kerjasama antara dua belah 

pihak antara pemilik modal dengan pengelola usaha namun apabila ada 

keuntungan dibagi sesuai kesepakatan dan apabila terdapat kerugian maka 

ditanggung sepenuhnya pada pemberi modal (Shahibul maal). Hal ini 

sesuai dijelaskan pada Al-Quran surat Al-Baqarah Ayat 283: 

“ ةٌ  فااِّ  قْبوُْضا نٌ ما ھَٰ دوُْا كااتِّباً فارِّ لامْ تاجِّ ى سافارٍ وا نا باعْضُكُمْ  واِّنْ كُنْتمُْ عالَٰ نْ اامِّ

نْ   ما  وا
اداةا  لَا تاكْتمُُوا الشاها باهٗ   وا ا را لْياتاقِّ اللّٰه اناتاهٗ وا نا “ااما ى اؤْتمُِّ د ِّ الاذِّ باعْضًا فالْيؤُا

لوُْنا عالِّيْم  ا تاعْما ُ بِّما اللّٰه ثِّمٌ قالْبهُٗ   وا ناهَٰٗٓ اَٰ ا فااِّ ياكْتمُْها ٌ” 

 
42

 https://quran.nu.or.id/an-nisa'/58 
43

 Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI, “Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Tabungan,” Himpunan Fatwa DSN MUI, 2000, hlm. 3-4, 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11eae902a2281240bc5d313434363530.ht

ml. 
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, 

karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor 

(berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.44 

Ayat ini dipakai untuk memperkuat argumen bahwa jaminan 

seharusnya bisa diraba atau dipegang, sesuai dengan pandangan Imam 

Syafi'i dan banyak ulama lainnya. Namun, ada juga ulama yang 

memandang ayat ini sebagai bukti bahwa barang yang dijaminkan perlu 

berada dalam penguasaan pemberi gadai. Beberapa ulama salaf, seperti 

Mujahid dan yang lainnya, menggunakan ayat ini untuk menegaskan 

bahwa barang yang dijaminkan hanya dibolehkan dalam transaksi 

perjalanan. Imam asy-Sya'bi berpendapat, "Apabila ada di antara kalian 

yang saling percaya satu sama lain, maka tidak ada masalah jika kalian 

tidak membuat catatan atau tidak meminta kesaksian," yang menunjukkan 

bahwa seseorang yang dipercaya untuk mengelola jaminan harus memiliki 

kesadaran dan ketaatan kepada Allah. 

 

2.5.2. Jenis-Jenis Minat 

Minat ialah kecenderungan atau ketertarikan terhadap sesuatu tanpa 

paksaan. Ini dapat dikategorikan menjadi beberapa kategori, misalnya: 

1. Diekspresikan (expressed interest): minat yang diungkapkan dengan kata-

kata menunjukkan apakah seseorang menyukai atau tidak menyukai suatu 

objek atau aktivitas tertentu.. 

2. Termanifestasi (manifest interest): minat yang terlihat saat seseorang 

berpartisipasi dalam aktivitas tertentu. 

3. Diuji (tested interest): minat yang ditunjukkan melalui tes pengetahuan 

dan keterampilan tertentu. 

 
44

 https://quran.nu.or.id/al-baqarah/283 
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4. Inventarisasi (inventoried interest): juga disebut sebagai minat inventaris, 

adalah minat yang diungkapkan melalui daftar aktivitas atau minat yang 

diungkapkan. 

Menurut Moh. Surya (dalam R. Masykur 2017), ada tiga jenis minat: 

1. Indikator minat, yaitu ketertarikan yang timbul secara internal tanpa 

adanya dorongan dari faktor eksternal. 

2. Minat tidak sengaja, yaitu ketertarikan yang muncul dari dalam diri, tetapi 

dipengaruhi oleh situasi atau keadaan tertentu. 

3. Minat tidak sukarela, yaitu ketertarikan yang berasal dari dalam diri namun 

bisa dipaksakan atau dihilangkan. 

Dengan demikian, minat merupakan fenomena psikologis yang 

kompleks yang dapat bervariasi tergantung pada konteks dan pengaruh yang 

ada. 

 

2.5.3. Indikator Minat 

Minat seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membuat 

mereka tertarik pada suatu hal atau barang. Minat dapat dikenali melalui 

empat (4) indikator sebagai berikut :45 

1. Minat transaksional ialah munculnya keinginan seseorang untuk mencari 

tahu tentang informasi atau membeli suatu produk. 

2. Minat refrensional ialah suatu gambaran kecenderungan seseorang akan 

merekomendasikan produk yang sudah dibelinya dengan layanan atau 

manfaat yang baik kepada orang lain, berdasarkan pengalaman konsumen 

tersebut. 

3. Jika seseorang menunjukkan kecenderungan untuk menyukai suatu 

produk tertentu, maka preferensi mereka akan berubah hanya jika produk 

yang menjadi pilihan utama berubah. 

 
45

 Roh Hayati, “Pengaruh Word Of Mouth, Bauran Pemasaran, Kualitas Pelayanan Dan 

Kepatuhan Syariah Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pada Bank Syariah Dengan Religiusitas 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Masyarakat Kecamatan Gubug Grobogan).” UIN 

Salatiga (2020). 
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4. Minat eksploratif didefinisikan sebagai perilaku seseorang yang secara 

aktif menggali informasi tentang produk yang mereka minati dan mencari 

bantuan untuk menemukan keuntungan yang ditawarkan oleh produk 

tersebut. 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 
Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

1 Inggit 

Nuramelia 

Puspitasari 

(2022)46 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Literacy Dan 

Word Of Mouth 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

Menabung 

Kuantitatif Sebagian, 

minat generasi 

milenial untuk 

menabung 

dipengaruhi 

oleh 

pengetahuan 

keuangan dan 

opini publik. 

Penelitian ini 

meneliti 

masyarakat 

yang tinggal di 

Desa 

Purwogondo, 

Kabupaten 

Jepara, 

sementara 

penelitian 

sebelumnya 

memfokuskan 

pada generasi 

milenial. 

2 Meitha Albertia 

Rahmawat 

(2021)47 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

Keuangan 

Syariah, 

Religiusitas, 

Dan Lingkungan 

Sosial 

 

Kuantitatif Semangat 

pengusaha 

muda 

Indonesia 

(HIPMI) untuk 

menabung di 

Bank Syariah 

meningkat 

karena faktor 

sosial. 

Subjek 

penelitian yang 

dikaji oleh 

peneliti adalah 

masyarakat  di 

Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

 
46 Inggit Nuramelia Puspitasari, Pengaruh Financial Literacy Dan Word Of Mouth Terhadap Minat 

Menabung Generasi Milenial Pada Bank Syariah (Skripsi, S1 Perbankan Syariah, IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, 2022), 25. 
47 Meitha Albertia Rahmawati, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, dan Lingkungan 

Sosial Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus di Wilayah Kota 

Tangerang) (Skripsi, FEB UIN Jakarta, 2022), 30. 
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Variabel 

Dependen: 

Minat 

Menabung 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

komunitas 

pengusaha 

muda Indonesia 

(HIPMI) 

3 Sri Rahmadani 

Harahap 

(2021)48 

Variabel 

Independen: 

Word Of Mouth, 

Brand 

Awareness dan 

Media 

Communication 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

Menabung 

Kuantitatif Word Of 

Mouth 

meningkatkan 

minat untuk 

menggunakan 

produk 

Tabungan. 

Subjek 

penelitian yang 

dikaji oleh 

peneliti adalah 

masyarakat di 

Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

masyarakat di 

jalan Juanda 

sampai ke 

Halat. 

4 Supriyanto, 

Bayu Seno 

Pitoyo, Milda 

Handayani 

(2023)49 

Variabel 

Independen: 

Financial 

Literacy, Profit 

Sharing dan 

Social Influence 

 

Variabel 

Dependen: 

Minat 

Menabung 

Kuantitatif Nasabah yang 

tidak 

beragama 

Muslim di 

Bank Syariah 

Cabang Kota 

Bekasi 

menunjukkan 

minat 

menabung 

Subjek 

penelitian yang 

dikaji oleh 

peneliti adalah 

masyarakat  di 

Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

penelitian 

 
48  Sri Rahmadani Harahap, Pengaruh Word Of Mouth, Brand Awareness Dan Media 

Communication Terhadap Minat Menggunakan Produk BTN Batara IB (Studi Kasus BTN Syariah 

KC Medan) (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021), 45. 
49 Bayu Seno Pitoyo dan Milda Handayani, “The Effect of Financial Literacy, Profit Sharing and 

Social Influence on Saving Interests: Case of Non-Muslim Customers at Islamic Bank in Bekasi,” 

East Asian Journal of Multidisciplinary Research 2, no. 1 (2023): 263-270. 
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yang 

meningkat. 

terdahulu 

adalah Nasabah 

Non Muslim di 

Bank Syariah 

Cabang Kota 

Bekasi 

 

5. Ihwan Aindi 

Syaifullah, 

Prima Dwi 

Priyatno  

(2022)50 

Variabel 

Independen :  

Literasi 

Keuangan, 

Brand Image 

dan Religiusitas  

 

Variabel  

Dependen : 

  Minat 

Menabung  

Kuantitatif  Masyarakat 

kota tidak 

tertarik untuk 

menabung 

karena literasi 

keuangan 

mereka buruk. 

Subjek 

penelitian yang 

dikaji oleh 

peneliti adalah 

masyarakat  di 

Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

masyarakat 

jabodetabek  

6. Dini adriani 

nasution 

(2022)51 

Variabel 

Independen : 

Literasi 

keuangan dan 

pendapatan  

 

Variabel 

dependen :  

Minat menabung  

Kuantitatif  Literasi 

keuangan 

meningkatkan 

keinginan 

individu tanpa 

pekerjaan 

untuk 

menabung di 

bank syariah. 

Subjek 

penelitian yang 

di kaji oleh 

pene;iti adalah 

masyarakat  di 

Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

 
50 Ihwan Aindi Syaifullah dan Prima Dwi Priyatno, “Pengaruh Literasi Keuangan, Brand Image, dan 

Religiusitas terhadap Minat Menabung Masyarakat Jabodetabek Pada Bank Syariah,” Syiar 

Iqtishadi: Journal of Islamic Economics, Finance and Banking 
51 Dini Andriani Nst, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Minat Menabung Di 

Bank Syariah (Studi Pada Masyarakat Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil) (Skripsi, 

UIN Ar-Raniry, 2022), 60. 
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masyarakat 

desa singkohor 

di aceh  

7. Siti aisah 

(2022) 52 

Variabel 

Independen :  

Literasi 

Keuangan 

Syariah dan 

Lingkungan 

Sosial  

 

Variabel 

Dependen :  

Minat 

Menabung  

 

Kuantitatif  Generasi Z 

lebih suka 

menabung di 

bank syariah 

di Semarang 

karena 

lingkungan 

sosialnya. 

Subjek 

penelitian yang 

di kaji oleh 

peneliti  di Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

adalah generasi 

Z di kabupaten 

Semarang  

8. Yuli Sahara Nst 

dan Siti 

Mujiatun  

(2023)53 

Variabel 

Independen :  

Literasi 

Keuangan, 

Digital 

Marketing dan 

Word of Mouth 

 

Variabel 

Dependen :  

Minat 

Menabung  

   

Kuantitatif  Generasi Z 

memiliki 

minat 

menabung di 

Bank Syariah 

yang positif 

dan signifikan 

karena Word 

of Mouth.   

Subjek 

penelitian yang 

dikaji oleh 

peneliti  di Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

peneliti 

terdahulu 

adalah generasi 

Z masyarakat 

binjai kota  

9. Santi Wulandari 

(2021)54 

 Variabel 

Independen :  

Kuantitatif  Minat 

menabung di 

Bank Syariah 

Subjek 

penelitian yang 

dikaji oleh 

 
52  Siti Aisah, Pengaruh Self Service Technology, Kualitas Pelayanan Islami, dan Religiusitas 

terhadap Loyalitas dengan Kepuasan Nasabah sebagai Variabel Mediasi (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022), 75. 
53 Yuli Sahara Nst dan Siti Mujiatun, “Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Marketing, Dan Word 

Of Mouth Terhadap Minat Generasi Z Menabung Pada Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat 

Binjai Kota),” Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi (EBMA) 4, no. 1 (2023): 1506-1519. 
54 Santi Wulandari, Pengaruh Strategi Word of Mouth dan Religiusitas terhadap Minat Menabung 

Mahasiswa di Bank Syariah (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Madura) (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Madura, 2021), 50. 



 

35 

 

Word of Mouth, 

Religiusitas, dan 

Iklan  

 

Variabel  

Dependen  

Minat 

Menabung  

 

dipengaruhi 

secara 

signifikan dan 

positif oleh 

Word of 

Mouth. 

peneliti  di Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

adalah Alumni 

Uin Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta  

10. Alfiyani 

Fatihatun Naja 

(2021)55 

Variabel 

Independen :  

Literasi 

Keuangan, 

Lingkungan 

Sosial dan Word 

of Mouth  

 

Variabel 

Dependen :  

Minat 

Menabung  

Kualitatif  Minat 

menabung 

tidak 

dipengaruhi 

oleh 

pengetahuan 

keuangan 

syariah. 

Keinginan 

untuk 

menabung 

tidak 

dipengaruhi 

oleh 

lingkungan 

sosial. Minat 

menabung 

ditingkatkan 

oleh word of 

mouth.  

 

Subjek 

penelitian yang 

dikaji oleh 

peneliti  di Desa 

Purwogondo 

Kabupaten 

Jepara  

sedangkan 

peneliti 

terdahulu di 

kota salatiga  

 
55 Alfiyani Fatihatun Najah, Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Advertising, dan Word Of Mouth 

Terhadap Keputusan Menabung Anggota di KSPPS BMT USA Kantor Cabang Mindahan Wuni 

Batealit (Skripsi, IAIN Kudus, 2021), 40. 
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2.7. Kerangka Pemikiran 

Tiga variabel independen akan diteliti dalam penelitian ini: literasi 

keuangan sebagai variabel pertama, lingkungan sosial sebagai variabel kedua, 

dan Word of Mouth (WoM) sebagai variabel ketiga. Minat menabung adalah 

variabel dependen yang akan diteliti. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan (X1), lingkungan sosial (X2), dan Word of Mouth 

(WoM) (X3) sebagai variabel independen terhadap minat menabung (Y) 

sebagai variabel dependen. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

2.8. Hipotesis 

Hipotesis ialah suatu pernyataan awal yang dibuat berdasarkan fakta 

dan data yang ada, yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena atau masalah 

yang sedang diteliti. Hipotesis sering kali disebut sebagai jawaban sementara 

terhadap pertanyaan penelitian, yang belum memiliki bukti konkret. Hipotesis 

yang telah dirumuskan kemudian akan diuji kebenarannya melalui 

pengumpulan data dan analisis yang sesuai : 

 

 

Financial Literacy 

(X1) 

Lingkungan Sosial 

(X2) 

Word of Mouth (X3) 

Minat Menabung 

(Y) 

H
1 

H
2
  

H
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2.8.1. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah Indonesia  

Menurut Selvi, literasi keuangan adalah pemahaman dan kemampuan 

untuk membuat keputusan ekonomi dan finansial secara rasional dengan 

keyakinan dan keahlian yang tinggi. Penelitian ini memperluas definisi Selvi 

ini.56 Berdasarkan kerangka teori literasi keuangan yang diusulkan oleh 

Budiarto, penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan memperkaya 

pemahaman mengenai literasi keuangan. Secara spesifik, penelitian ini 

mengkaji bagaimana individu mengaplikasikan pengetahuan dasar keuangan 

dan pemahaman terhadap produk serta layanan keuangan dalam proses 

pengambilan keputusan finansial, dengan tujuan mencapai tujuan keuangan 

jangka panjang.57  

Pemahaman individu tentang prinsip-prinsip keuangan terkait barang 

atau jasa yang mereka gunakan dengan tujuan untuk membuat keputusan 

keuangan yang cerdas disebut literasi keuangan. Dengan tingginya Financial 

Literacy seseorang maka akan berdampak bagi seseorang tersebut untuk 

mengaplikasikan dasar keuangan untuk dikelola guna kebutuhan di masa 

depan. Theory of planned juga digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjelaskan bagaimana pengetahuan keuangan yang baik dapat 

memengaruhi keinginan seseorang untuk menabung di Bank Syariah. Agar 

kita dapat menciptakan masa depan yang sesuai dengan apa yang kita 

pikirkan, merencanakan keuangan harus dilakukan dengan spekulasi yang 

baik dan benar. Contohnya apabila seseorang memahami pentingnya 

menjauhi riba atau sesuatu yang berbentuk hal yang merugikan maka dia akan 

memperkuat ilmu atau literasi tentang keuangan syariah pada bank syariah. 

Hal ini bertujuan agar tercapainya dua hal yaitu dunia dan akhirat. 
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Penelitian tentang literasi keuangan telah dilakukan berkali-kali. Salah 

satunya adalah studi oleh Supriyanto dan rekan-rekannya, yang 

mengungkapkan bahwa pemahaman keuangan memengaruhi kecenderungan 

seseorang untuk menabung.58 Inggit juga melakukan penelitian yang serupa, 

menemukan bahwa literasi keuangan memengaruhi kecenderungan untuk 

menabung di Bank Syariah. Berdasarkan temuan ini, peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Financial Literacy berpengaruh positif terhadap minat menabung di 

Bank Syariah Indonesia  

 

2.8.2. Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah Indonesia  

Teori lama tentang lingkungan sosial didasarkan pada penelitian ini. 

Teori ini berpendapat bahwa lingkungan sosial terdiri dari pranata, simbol, 

nilai, dan norma yang telah diatur yang memungkinkan berbagai interaksi 

sosial antara individu atau kelompok masyarakat. Teori ini juga mencakup 

hubungan dengan alam (ekosistem) serta lingkungan yang dibangun atau 

diciptakan (tata ruang).59 Penelitian ini memperluas ide tentang lingkungan 

sosial berdasarkan teori Isma, yang menyatakan bahwa lingkungan tidak 

hanya berperan sebagai latar belakang pembelajaran, tetapi juga sebagai 

elemen kunci yang mempengaruhi perilaku seseorang. Lingkungan sosial 

melibatkan seluruh interaksi antara konsumen dengan orang-orang di 

sekitarnya, serta hubungan antara berbagai individu.60 Peter & Olson 
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 Supriyanto, Bayu Seno Pitoyo, n Milda Handayani, “The Effect of Financial Literacy, 

Profit Sharing and Social Influence on Saving Interests : Case of Non-Muslim Customers at Islamic 

Bank in Bekasi,” East Asian Journal of Multidisciplinary Research (EAJMR) vol 2, no. 1 (2023) hal 

63–70, https://doi.org/10.55927/eajmr.v2i1.2594.” 
59

 Jonny Purba “Pengelolaan Lingkungan Sosial” dikutip dari 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=b_nqP4VI3FwC&oi=fnd&pg=PA1&dq=lingkun

gan+sosial+adalah&ots=QCfSAd_L2-

&sig=1xtqqvOUhmq6o5peFyLF0XLtB8k&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false pada 13 Mei 2024 
60

 Riza Aulia Azhary and Siti Raihana, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas Lokasi, Dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung Di Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram,” JIHBIZ: 

Global Journal of Islamic Banking and Finance 2, no. 2 (2020) hal 10–23.” 
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mengartikan lingkungan sosial sebagai arena di mana individu dapat 

memperoleh informasi melalui interaksi dengan satu atau lebih orang, dengan 

tujuan untuk berbagi pemikiran mengenai berbagai hal.61 Penelitian ini 

menggunakan teori perilaku terencana untuk melihat bagaimana lingkungan 

sosial memengaruhi keinginan seseorang untuk menabung di lembaga 

keuangan syariah. Dalam teori ini, aspek norma subjektif mengacu pada 

pendapat seseorang tentang pendapat orang lain, yang tercermin dalam apa 

yang disebut sebagai keyakinan normatif. Persepsi umum tentang bank 

syariah sering memengaruhi keputusan seseorang untuk menabung di bank 

syariah. 

Hasil kajian sejumlah peneliti terdahulu menggarisbawahi pentingnya 

lingkungan sosial dalam mempengaruhi perilaku individu. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Sayyidatul menemukan hubungan positif dan 

signifikan antara kondisi sosial dan keinginan masyarakat untuk menabung di 

lembaga keuangan syariah.62 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Isma 

dan rekannya, lingkungan sosial memengaruhi keinginan seseorang untuk 

menabung di Bank Syariah.63 Oleh karena itu, maka peneliti 

memformulasikan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Lingkungan Sosial berpengaruh positif terhadap minat menabung 

di Bank Syariah Indonesia  

 

2.8.3. Pengaruh Word of Mouth (WoM)Terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah Indonesia  

Teori Word of Mouth yang dikembangkan oleh Haque-Fawzi dkk. 

menyatakan bahwa mempromosikan produk atau jasa dengan membuat 
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 Sayyidatul Maghfiroh, “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, Dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Pada Santri Pesantren Mahasiswi Darush Shalihat,” 

Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi 7, no. 3 (2018) hal 11–22, 
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pelanggan bersedia membicarakan, mempromosikan, merekomendasikan 

suatu produk atau jasa dengan orang-orang, topik, alat, berpartisipasi, dan 

melacak pengalaman mereka saat membeli atau menggunakan barang 

tersebut secara offline maupun online.64  

Penelitian ini mengkaji ulang konsep WoM yang telah lama dikenal 

dalam literatur pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

komponen utama yang mempengaruhi keberhasilan penerapan strategi Word 

of Mouth (WOM) dan bagaimana hal itu berdampak pada praktik bisnis 

dengan menganalisis berbagai studi kasus.65 Testimoni atau promosi dari 

mulut ke mulut ialah rekomendasi dari pelanggan mengenai pengalaman 

mereka dengan suatu layanan atau produk. Hal ini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keputusan orang lain. Oleh karena itu, dapat 

diklasifikasikan secara realistis sebagai bentuk komunikasi pemasaran. Studi 

ini mengadopsi Teori Perilaku Terencana sebagai kerangka analisis untuk 

mengelaborasi pengaruh komunikasi interpersonal terhadap minat individu 

dalam berinvestasi di lembaga keuangan syariah. Salah satu konstruksi kunci 

dalam teori ini adalah persepsi kontrol perilaku, yang merujuk pada 

keyakinan subjektif individu tentang kemampuan mereka untuk 

melaksanakan suatu tindakan tertentu, dipengaruhi oleh pengalaman pribadi 

atau norma sosial.66 Contohnya apabila seseorang yang telah melaksanakan 

suatu perilaku yang kemudian merasakan manfaat yang cukup terhadap suatu 

perilaku. Kemudian seseorang tersebut menceritakan pengalaman yang 

dirasakan setelah melakukan suatu perilaku, sehingga menjadikan seseorang 

yang mendengarkan cerita tersebut ikut tertarik untuk melakukan suatu 

perilaku. 

Literatur sebelumnya telah secara konsisten menunjukkan peran 

penting Word of Mouth (WoM) dalam mempengaruhi perilaku konsumen. 
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 Marissa Grace Haque-fawzi et al., STRATEGI PEMASARAN Konsep, Teori Dan 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani (2021), misalnya, telah 

memberikan bukti empiris yang kuat mengenai pengaruh positif dan 

signifikan dari rekomendasi WoM terhadap minat nasabah dalam 

mengadopsi produk tabungan.67 Penelitian ini mengkonfirmasi penelitian 

sebelumnya oleh Roh Hayati bahwa kata-kata orang adalah faktor penting 

dalam mendorong orang untuk menabung di lembaga keuangan syariah. 

Maka dari itu, peneliti memformulasikan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Word of Mouth (WoM) berpengaruh positif terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada 

pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif mencari hubungan antara dua 

variabel atau lebih dalam perumusan masalah penelitian. Sugiyono 

menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif ialah pendekatan sistematis 

untuk mengkaji keadaan tertentu atau peristiwa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji teori Teori Planned Behavior (TPB), membangun fakta, menunjukkan 

hubungan antar variabel X terhadap variabel Y, memberikan deskripsi hasil 

penelitian, serta menaksir dan meramalkan hasil penelitian68. 

Dalam studi ini, faktor-faktor yang menjadi variabel independen 

meliputi literasi keuangan, lingkungan sosial, dan word of mouth, sementara 

variabel dependennya ialah minat masyarakat terhadap menabung. Data yang 

digunakan berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

memecahkan masalah dan menjawab pertanyaan penelitian tersebut. Sumber 

data ini mencakup data primer dari masyarakat di Desa Purwogondo, 

Kabupaten Jepara, serta data sekunder seperti buku, karya ilmiah, artikel, 

jurnal, dan sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Metode 

pengumpulan data dilakukan secara spesifik untuk memastikan hasil yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi merujuk kepada kelompok orang, peristiwa, atau objek yang 

akan dikaji. Ferdinand menganggap populasi sebagai satuan dari semua bagian 

yang dapat mewakili jawaban dari penelitian ini baik berupa peristiwa, hal, atau 

orang yang memiliki karakteristik serupa. Dan dapat menjadi fokus utama 
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seorang peneliti karena itu dianggap sebagai keseluruhan subjek penelitian. 

Dalam penelitian ini populasi dari masyarakat di Desa Purwogondo, 

Kabupaten Jepara. Jumlah keseluruhan populasi dalam penelitian ini ialah 

4.500  jiwa. 

 Sampel merupakan sebagian atau perwakilan dari jumlah yang dapat 

mewakili sifat-sifat yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Ferdinand, 

sampel ialah bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa atau sebagian dari 

anggota populasi. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu simple random sampling, yang menurut Kasmadi dan Sunariah, 

merupakan teknik sampling yang dilakukan secara acak tanpa 

mempertimbangkan strata yang ada dalam populasi.69  

 

Rumus yang digunakan ialah sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat Kesalahan (10%) 

 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan berjumlah 4.500 orang 

pada masyarakat di Desa Purwogondo, maka dapat diperoleh jumlah sampel 

dengan menggunakan rumus slovin, yaitu: 

𝑛 =
4500

1 + (4500 (0,1)2)
 

𝑛 = 97,8 (dibulatkan menjadi 98) 
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Dengan menggunakan rumus Slovin, dihitung bahwa jumlah responden 

yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 98 orang. Responden tersebut 

dipilih dari populasi penduduk di Desa Purwogondo, Kabupaten Jepara.  

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian karena tujuannya ialah untuk memperoleh data. Tanpa 

pemahaman yang baik mengenai teknik pengumpulan data, peneliti tidak 

akan dapat memperoleh data yang memenuhi standar yang ditetapkan. 

Proses pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai konteks, dari 

berbagai sumber, dan dengan berbagai metode. Secara khusus, teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara, penyebaran 

kuesioner, observasi lapangan, atau dengan penggabungan keseluruhan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk menentukan hasil ialah kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket 

ialah cara untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan lembaran 

kepada responden yang menjadi objek penelitian. Lembaran kuesioner 

berisi pertanyaan atau pernyataan dengan jawaban yang telah ditentukan 

dengan skala likert tertulis dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari 

responden. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan daftar pernyataan 

yang ditujukan kepada Masyarakat di Desa Purwogondo Kabupaten 

Jepara.70untuk menyebarkan kuesioner kepada para responden atau 

Masyarakat yang berada di desa purwogondo, peneliti menyebarkannya 

secara langsung dari rumah-ke rumah sehingga data yang dihasilkan lebih 

efektif. 

Alat utama untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada responden untuk mengukur variabel-

variabel penelitian. Lembaran kuesioner berisi pertanyaan atau pernyataan 

dengan jawaban yang telah ditentukan dengan skala likert tertulis dengan 
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tujuan untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam penelitian ini, 

peneliti memberikan daftar pernyataan yang ditujukan kepada Masyarakat di 

Desa Purwogondo Kabupaten Jepara.71untuk menyebarkan kuesioner kepada 

para responden atau Masyarakat yang berada di desa purwogondo, peneliti 

menyebarkannya secara langsung dari rumah-ke rumah sehingga data yang 

dihasilkan lebih efektif.  

Studi ini menggunakan skala penilaian Likert atau kategori untuk 

mengukur perilaku responden. Skala memiliki nilai dari 1 hingga 5 dan 

responden dapat memilih salah satu dari lima jawaban yang telah disediakan. 

Dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

 

3.4. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

Dalam studi ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu 

variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1,X2,X3). Variabel dependen 

menurut Uma Sekaran ialah variabel yang dipengaruhi atau yang mengalami 

perubahan sebagai hasil dari variabel independen. Variabel dependen sering 

juga disebut sebagai variabel terikat atau output atau tidak bisa berdiri sendiri 

atau yang dipengaruhi dari variabel independen (X). Dalam penelitian ini, 

variabel (Y) dependen ialah minat menabung di bank syariah. Sedangkan 

variabel independen atau bebas ialah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat, baik secara positif maupun negatif. Dalam konteks ini, variabel 

independen meliputi literasi keuangan (X1), lingkungan sosial (X2), dan Word 
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of Mouth (WoM)(X3).
72 Pengoperasionalan variabel penelitian dan 

pengukurannya dapat ditemukan dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.1 

Definisi, Indikator dan Skala Pengukuran Variabel Pengukuran 

Variabel Definisi  Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Financial Literacy  Financial literacy adalah 

pengetahuan tentang 

prinsip-prinsip dasar 

keuangan serta berbagai 

produk keuangan yang 

dapat digunakan untuk 

membantu dalam 

pengambilan keputusan 

keuangan yang efektif 

untuk mencapai 

kemakmuran keuangan di 

masa depan.73 

1) Pengetahuan 

2) Kepercayaan 

3) Kemampuan 

4) Perilaku74 

 

Skala Likert 

Lingkungan Sosial Lingkungan sosial 

mencakup semua 

interaksi sosial antara 

individu atau kelompok 

dalam masyarakat; ini 

termasuk interaksi antara 

konsumen dan orang lain, 

1) Lingkungan 

keluarga 

2) Lingkungan 

masyarakat 

Skala Likert 
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serta interaksi antara 

banyak orang.75 

3) Lingkungan 

pekerjaan76 

Word of Mouth 

 

Word of Mouth 

(WoM)ialah proses 

dimana masyarakat 

berkomunikasi baik 

secara lisan, tertulis, atau 

melalui media elektronik 

tentang kelebihan produk 

atau layanan tertentu, 

yang bertujuan 

membentuk pandangan 

positif serta persepsi yang 

baik terhadap merek 

tersebut.77 

1) Menceritakan 

2) Merekomendasi

kan  

3 ) Membujuk78 

Skala Likert 

Minat Menabung Minat ialah 

kecenderungan yang 

tetap untuk fokus dan 

mengingat beberapa 

kegiatan tertentu. 

Seseorang yang tertarik 

pada suatu kegiatan akan 

terus memperhatikannya 

1)  Minat 

transaksional 

2) Minat 

referensial 

3) Minat preferensi 

4) Minat 

eksploratif80. 

Skala Likert 
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secara teratur dengan 

perasaan kesenangan.79 

 

3.5. Metode Analisis Data 

3.5.1. Uji Normalitas dan Reliabilitas 

Sebelum melakukan uji analisis korelasi dan regresi linier berganda, 

dalam tahapannya harus melalui beberapa tahapan uji untuk memenuhi 

kevalidan dan bukti bahwa data tersebut berdistribusi dengan normal dan 

memiliki tujuan atau variasi yang sama.  

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menilai apakah data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner ialah sahih atau tidak. Suatu data dianggap 

valid jika setiap pernyataan dalam kuesioner mampu mencerminkan 

atau mengungkapkan aspek yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut. 

Validitas data dapat dikonfirmasi melalui kriteria yang dihitung 

menggunakan perangkat lunak SPSS, seperti berikut ini: 

● Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid 

● Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut valid 

● Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengukur seberapa konsisten hasil pengukuran dari 

objek yang sama dalam menghasilkan data yang serupa. Data dianggap 

reliabel ketika memenuhi standar dalam perhitungan uji reliabilitas yang 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS, seperti berikut ini. 

a. Jika r-alpha”(+) dan (> dari r-tabel)”maka pernyataan tersebut reliabel. 

b. Jika r-alpha”(–)dan (< dari r-tabel)”maka pernyataan tersebut tidak 

reliabel. 
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● Jika nilai Cronbach’s Alpha”> 0,6”maka reliable 

● Jika nilai Cronbach’s Alpha“< 0,6”maka tidak reliable. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menentukan apakah data berasal 

dari distribusi normal atau memiliki distribusi yang mendekati normal. 

Keberhasilan model regresi dikaitkan dengan normalitas data. Pada 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode grafis, yaitu 

normal probability plot. Normal probability plot membandingkan 

distribusi kumulatif dari data dengan distribusi normal. Penilaian 

didasarkan pada sebaran data di sekitar garis diagonal, yang menunjukkan 

pola distribusi normal. Jika data tersebar sekitar garis diagonal, ini 

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas memiliki tujuan yaitu untuk melakukan 

pengujian apakah model regresi menemukan korelasi antara variabel 

bebas. Deteksi dilakukan dengan menggunakan nilai toleransi ≤ 0,10 atau 

dengan nilai VIF ≥ 10 maka ada multikolinearitas. Sebaliknya jika 

toleransi> 10 dan nilai VIF <10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah 

terjadi ketidakseimbangan dalam varians residual antara satu 

pengamatan dan pengamatan lain dalam model regresi. Jika varians 

residual tetap atau seragam, disebut Homoskedastisitas; jika tidak 

seragam, disebut Heteroskedastisitas. Analisis normal probability plot 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika persebaran titik pada hasil uji SPSS”adanya 

penyempitan penyebaran, maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas.” 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas,”serta titik-titik menyebar 

secara luas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.” 

Dengan demikian, normal probability plot digunakan untuk 

mengidentifikasi pola variabilitas residual dalam regresi: pola yang 

teratur mengindikasikan heteroskedastisitas, sementara pola acak 

menunjukkan homoskedastisitas. 

 

3.5.3. Hipotesis 

1. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

dari dua atau lebih variabel independen (X) terhadap satu variabel 

dependen (Y). Dalam model ini diasumsikan bahwa terdapat 

hubungan linier antara variabel dependen dan setiap variabel 

prediktor. Regresi linier berganda digunakan ketika sebuah penelitian 

melibatkan dua atau lebih variabel.81 Berikut ialah rumusnya: 

 

“Y= ɑ + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε” 

Keterangan: 

Y = minat masyarakat 

ɑ = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 

X1 = Literasi Keuangan Syariah 

X2 = Strategi Pemasaran 

ε = Variabel Gangguan 

2. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengevaluasi seberapa signifikan pengaruh 

variabel independen (X) secara individual (sendiri-sendiri) terhadap 

variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk menilai 

 
81

 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda Dengan SPSS: 

Semarang: Semarang University Press (2012). 
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tingkat signifikansi efek parsial dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(sig) < alpha 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen 

secara parsial memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi dalam 

variabel dependen.82 

3. Uji F 

Uji F ialah metode untuk menguji secara bersama-sama (simultan) 

apakah semua variabel independen (X1,X2, dan X3) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Pada uji SPSS ini, kita 

ingin mengetahui apakah variabel-variabel tersebut secara kolektif 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variabilitas 

variabel dependen. Tingkat signifikansi yang umum digunakan ialah 0,05. 

Jika nilai F yang dihitung (F Hitung) lebih besar dari nilai F tabel yang 

sesuai, maka kita dapat menyimpulkan bahwa variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Demikian, uji F digunakan untuk menilai apakah variabel X1, X2, dan X3 

secara keseluruhan berdampak signifikan terhadap variabel Y pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

4. Koefisien Determinasi (R²) 

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ketentuan 

untuk Uji R2 adalah sebagai berikut: 

a. Semakin tinggi nilai Uji R2, semakin baik model tersebut dalam 

menjelaskan variabilitas data. 

 
82

“Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016).” 
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b. Namun, nilai Uji R2 yang tinggi tidak selalu menunjukkan model yang 

baik karena bisa jadi disebabkan oleh overfitting yaitu jika model 

memiliki terlalu banyak variabel independen.83 

  

 
83

 Dergibson Siagian Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi; Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, (2006).” 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Profil Desa Purwogondo  

Desa Purwogondo terletak di Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten 

Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Memiliki 20 RT dan 3 RW, dan sekitar 4.500 

orang tinggal di sana. Desa ini berbatasan dengan wilayah di sekitarnya, 

seperti: 

● Utara : Desa Sendang  

● Barat : Desa Sendang  

● Timur : Desa Kriyan dan Desa Robayan  

● Selatan : Desa Manyar Gading  

Dan didalam Desa Purwogondo Terdapat dua dukuh yaitu Dukuh 

Pandean dan Panjunan. Sejak lama, Desa tersebut terkenal dengan sebutan 

Desa Pande karena Mayoritas penduduknya (Dukuh Pandean) ialah pande 

besi. Pande besi ialah para pengrajin yang mahir dalam membuat peralatan 

dengan bahan dasar utamanya besi atau baja. Alat yang dihasilkan seperti arit, 

pisau, bendho, cangkul, bapang, kapak, dan lain sebagainya. Hasil kerajinan 

pande besi Dukuh Pande, Desa Purwogondo sangat terkenal bahkan hingga 

keluar Kabupaten  Jepara. 

 

4.1.2. Sejarah Desa Purwogondo  

Pada tahun 1549, raja keempat Demak, Sunan Prawata, dibunuh oleh 

utusan Arya Penangsang, sepupu Sunan Prawata dan bupati Jipang. Rata 

Kalinyamat menemukan keris Kyai Betok Sunan Kudus tertancap di tubuh 

kakaknya yang sudah meninggal. Pangeran Kalinyamat dan Ratu Kalinyamat 

kemudian berangkat ke Kudus untuk meminta penjelasan. Setelah kematian 

Sultan Trenggana pada tahun 1546, Sunan Kudus sendiri mendukung Arya 

Penangsang dalam perselisihan takhta. Ratu Kalinyamat datang untuk 

menuntut keadilan atas kematian kakaknya. Sunan Kudus mengatakan bahwa 



 

54 

 

ketika Sunan Prawata masih kecil, dia membunuh ayah Arya Penangsang, 

Pangeran Sekar Seda Lepen. Sunan Kudus menganggap tindakan ini sebagai 

tindak balas yang wajar. 

Penjelasan Sunan Kudus membuat Ratu Kalinyamat kecewa. Mereka 

memutuskan untuk kembali ke Jepara bersama pasangannya. Namun, di 

tengah perjalanan, anak buah Arya Penangsang menyerang mereka, 

membunuh Pangeran Kalinyamat. Setibanya disana, yang diberi nama 

Purwogondo karena di situlah bau jenazah Ratu Kalinyamat mulai tercium, 

mereka melanjutkan perjalanan melewati Pecangaan dan akhirnya sampai di 

Mantingan. 

 

4.2. Karakteristik Responden  

Tujuan penyajian informasi untuk menggambarkan karakteristik 

responden agar dapat menambah informasi tentang profil dan kondisi dari 

Warga Desa Purwogondo dan berguna dalam menganalisis penelitian. 

Kuesioner disebarkan kepada Warga Desa Purwogondo secara langsung 

dengan mengunjungi rumah yang menjadi sampel penelitian. dan pada 

akhirnya dapat menghasilkan sebanyak 98 responden dari Desa Purwogondo 

yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan belum menabung di Bank 

Syariah diantaranya sebagai berikut.  

1. Jenis kelamin  

Hasil penyebaran kuesioner berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 4.1 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persen 

Laki-laki 29               29,6 % 

Perempuan 69                70,4% 

Total 98 100 % 

 

Berdasarkan data tabel, jumlah keseluruhan responden dalam 

penelitian ini adalah 98 orang. Analisis demografi menunjukkan bahwa 

komposisi gender responden didominasi oleh perempuan (70,4%) 

dibandingkan dengan laki-laki (29,6%).  
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2. Usia  

Hasil penyebaran kuesioner berdasarkan rentan usia : 

Tabel 4.2 

Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persentase 

1. 20-25 tahun 47 48 % 

2. 26-30 tahun 23 23,5 % 

3. > 30 tahun 28 28,6 % 

Total 98 100% 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan dapat diketahui bahwa dari 98 

responden usia produktif mendominasi dengan dibuktikan jumlah 

persentasenya hamper setengah dari total responden yaitu sebanyak 48% 

kemudian disusul dengan usia >30 sebanyak 28,6% dan pada usia rentang 

26-30 ada sebanyak 23,5%.  

 

3. Pekerjaan 

Hasil penyebaran kuesioner berdasarkan pekerjaan:  

Tabel 4.3 

Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Presentase 

1. Wiraswasta 25 25,5% 

2. Buruh / karyawan /pegawai 54 55,1 % 

3. Ibu rumah tangga 15 15,3 % 

4. Mahasiswa 4 4,1 % 

Total 98 100% 

 

Sesuai data tabel yang tertera, kuesioner ini mayoritas diisi oleh 

Warga Desa Purwogondo yang berprofesi sebagai Buruh / karyawan 

/pegawai hal ini ditunjukan dengan kesimpulan persentase hasil kuesioner 

sebanyak 55,1%. Kemudian disusul dengan profesi wiraswasta atau 

berusaha sebanyak 25,5% dan ibu rumah tangga yang ikut serta andil 

membantu kelancaran penelitian ini sebanyak 15,3%. Hasil yang paling 
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sedikit ialah Warga Desa Purwogondo yang masih menjadi mahasiswa 

dengan hasil persentase sebanyak 4,1%. 

4.3. Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 4.4 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

1. Pada variabel financial literacy, penelitian menunjukkan hasil uji SPSS N 

(nilai minimum) 22 dan nilai maksimumnya 39. Pada nilai rata-rata (Mean) 

diperoleh hasil 31,8 sedangkan nilai Std.Deviation sebesar 3,795. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa pada variabel financial literacy memperoleh 

nilai (Std.Deviation)  3,795 < 31,85 lebih kecil dibandingkan mean. Maka 

dapat disimpulkan bahwa persebarannya kecil dan tidak mengalami 

perbedaan jawaban pada  kuesioner variabel Financial Literacy. 

2. Pada variabel tingkat lingkungan sosial, penelitian menunjukkan hasil uji 

SPSS nilai N (nilai minimum) 12 dan  nilai maksimumnya 39. Pada nilai 

rata-rat (Mean) diperoleh hasil 21,13 sedangkan nilai Std.Deviationnya 

sebesar 4,522. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada variabel 

tingkat lingkungan sosial memperoleh nilai (Std.Deviation) 4,522 < 21,13 

(mean).lebih kecil dari pada mean. Maka dapat disimpulkan bahwa 

persebarannya kecil dan tidak mengalami perbedaan jawaban pada 

kuesioner variabel tingkat lingkungan sosial.  

3. Pada variabel Word of Mouth (WoM), penelitian menunjukkan hasil uji 

SPSS N (nilai minimum) 12 dan nilai maksimumnya 29. Pada nilai rata-rata 

(Mean) diperoleh hasil 21,72 sedangkan nilai Std.Deviationnya sebesar 

4,298. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada variabel Word of 

Mouth (WoM) memperoleh nilai Std.Deviation memperoleh 4,298 < 21,72 
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(mean).lebih kecil dari pada mean. Maka dapat disimpulkan bahwa 

persebarannya kecil dan tidak mengalami perbedaan jawaban pada 

kuesioner variabel Word of Mouth (WoM).  

4. Pada variabel minat menabung, penelitian menunjukkan hasil uji SPSS N 

(nilai minimum) 19 dan nilai maksimumnya 40. Pada nilai rata-rat (Mean) 

diperoleh hasil 31,10 sedangkan nilai Std.Deviationnya sebesar 4,399. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada variabel tingkat minat menabung 

(Y) memperoleh nilai Std.Deviation memperoleh 4,3 < 31,1 (mean),lebih 

kecil dari pada mean. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persebarannya 

kecil seperti persebaran pada ketiga variabel X diatas dan tidak mengalami 

perbedaan jawaban pada kuesioner variabel minat menabung. 

 

4.4. Hasil Analisis Data 

4.4.1. Hasil Uji Instrumen 

Sebelum melakukan analisis korelasi dan regresi, ada beberapa tahapan 

pengujian yang perlu dilakukan untuk menentukan langkah uji selanjutnya. 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengetahui apakah model yang 

digunakan dapat menggambarkan atau mendekati kondisi nyata. Untuk 

melakukan ini, uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas mengukur valid atau tidaknya suatu penelitian. Suatu 

survei dikatakan valid apabila pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 

dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS dengan taraf 

signifikansi sebesar 5% (0,5). Jika hasil nilai r hitung > r tabel, maka item 

instrumen pada angket dinyatakan valid. Pada penelitian ini dinyatakan 

dengan uji signifikansi nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk (degree of 

freedom) (df ) n -2. Yang dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Besarnya 

df berdasar jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 98, 

yang artinya nilai df sebanyak 98 dengan nilai alpha 5% didapat nilai r tabel 

sebesar 0,1986. 
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df  = n – 2  

      = 98 – 2 

      = 96 

Hasil dari r tabel 96 = 0,1986 

Hasil uji validitas yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Total Score 

Correlation 

 

R Tabel  

 

Keterangan 

Financial literacy (X1) X1.1 0,522     0,198 Valid 

X1.2 0,697     0,198 Valid 

X1.3 0,598     0,198 Valid 

X1.4 0,517     0,198 Valid 

X1.5 0,580     0,198 Valid 

X1.6 0,674     0,198 Valid 

X1.7 0,663     0,198 Valid 

X1.8 0,730     0,198 Valid 

Lingkungan Sosial 

(X2) 

X2. 1 0,780     0,198 Valid 

X2. 2 0,794     0,198 Valid 

X2.3 0,781     0,198 Valid 

X2 4 0,781     0,198 Valid 

X2.5 0,833     0,198 Valid 

X2.6 0,815     0,198 Valid 

Word of Mouth (X3) X3. 1 0,794     0,198 Valid 

X3. 2 0,771     0,198 Valid 

X3. 3 0,786     0,198 Valid 

X3. 4 0,714     0,198 Valid 

X3. 5 0,817     0,198 Valid 

X3. 6 0,704     0,198 Valid 

Minat Menabung (Y) Y. 1 0,554     0,198 Valid 

Y. 2 0,664     0,198 Valid 

Y. 3 0,744     0,198 Valid 

Y. 4 0,644     0,198 Valid 

Y. 5 0,701     0,198 Valid 

Y. 6 0,531     0,198 Valid 

Y. 7 0,715     0,198 Valid 

Y. 8 0,652     0,198 Valid 
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Dari keterangan tabel dapat diketahui bahwa nilai r hitung 

masing-masing pertanyaan dari ketiga variabel X dan variabel Y > dari 

pada nilai r tabel (0.1986). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

financial literacy (X1), lingkungan sosial (X2), Word of Mouth (WoM) 

(X3), dan minat menabung pada bank syariah (Y) ialah valid dan dapat 

digunakan untuk sebagai alat ukur variabe. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ialah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Data 

dikatakan reliabel apabila telah memenuhi kriteria dalam perhitungan uji 

reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS sebagai 

berikut: 

a. Jika r-alpha”(+) dan (> dari r-tabel)”maka pernyataan tersebut reliabel. 

b. Jika r-alpha“(–) dan (< dari r-tabel)”maka pernyataan tersebut tidak 

reliabel. 

1) Jika nilai Cronbach’s”Alpha > 0,6”maka reliable 

2) Jika nilai Cronbach’s”Alpha < 0,6”maka tidak reliable 

 

Hasil uji reabilitas yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari keterangan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji 

reliabilitas memperlihatkan semua variabel nilai Cronbach’s Alpha”> 

0,6.”Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel financial literacy 

(X1), lingkungan sosial (X2), Word of Mouth (WoM)(X3), dan minat 

    Variabel  Cronbach Alpha Critical Value  Keterangan 

Financial literacy   0,773 0,60  Reliabel 

Lingkungan sosial  0,885 0,60  Reliabel 

Word of Mouth  0,870 0,60  Reliabel 

Minat Menabung  0,803 0,60  Reliabel 
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menabung pada bank syariah (Y) ialah reliabel yang dipercaya atau 

handal untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 

4.4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah prosedur uji SPSS yang digunakan untuk 

menentukan dan mengetahui apakah data yang diujikan berasal dari 

populasi yang terdistribusi secara normal atau berada dalam distribusi 

tidak normal. Model regresi yang baik ialah yang memiliki distribusi data 

yang normal atau mendekati normal. Dasar pengambilan keputusan dalam 

analisis ini ialah jika data menyebar di sekitar garis diagonal yang 

mewakili pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas P-P Plot Regression 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat terlihat adanya penyebaran 

data yang tersebar di sekitar garis dan mengikuti acuan arah garis diagonal. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi 
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secara normal, namun model regresi tersebut memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini didukung oleh hasil uji Kolmogorov-Smirnov sebagai 

berikut. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

 

Berdasarkan uji SPSS normalitas dengan nilai Asymp. Signifikansi 

Nya. (2-tailed) pada Tabel Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai 

sebesar 0,933 yang berarti 0,993 > 0,05 dari hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi dengan normal. Dan hal ini 

sudah memenuhi asumsi normalitas data terpenuhi. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah 

model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel 

independen.  

Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antara 

variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam suatu model regresi biasanya dilihat dari 

nilai tolerance dan variance inflasi factor ( VIF ) dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut :  

1. Suatu model regresi dikatakan baik ( tidak ada 

multikolinearitas )  
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Jika nilai toleransinya lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF kurang dari 10.  

2. Suatu model regresi dikatakan buruk ( ada 

multikolinearitas ) jika nilai toleransinya kurang dari 

0,10 dan nilai VIF lebih besar 1084.    

 

Table 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

a. Sebagai hasil dari analisis multikolinearitas, variabel financial 

literacy pada penelitian ini memperoleh nilai tolerance sebesar 

0,737 dimana nilai tersebut lebih dari 0,10. Sedangkan pada nilai 

VIF didapatkan nilai sebesar 1,356 dimana nilai tersebut kurang dari 

10. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel finansial literasi tidak 

terjadi multikolinearitas.  

b. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada variabel lingkungan 

sosial pada penelitian ini memperoleh nilai tolerance  sebesar 0,442 

dimana nilai tersebut lebih dari 0,10 sedangkan nilai VIF di dapatkan 

nilai sebesar 2,260 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa variabel lingkungan sosial tidak terjadi 

multikolinieritas.  

c. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada variabel Word of Mouth 

pada penelitian ini memperoleh nilai tolerance sebesar 0,470 dimana 

nilai tersebut lebih dari 0,10 sedangkan pada nilai VIF didapatkan 

 
84

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, edisi 5, ( Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponogoro, 2011), h. 184 
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nilai sebesar 2,127 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa variabel Word of Mouth tidak terjadi 

multikolinearitas.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

penelitian ini variabel independennya terdapat kesamaan pada uji 

regresinya. Apabila terdapat kesamaan (Homoskedastisitas ) maka uji 

regresi tidak bisa dilanjutkan. Maka hasil uji ini agar dapat memenuhi 

syarat uji regresi maka harus menghasilkan hasil uji yang menyatakan 

Heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan dari analisis 

normal probability plot ialah sebagai berikut: 

a. Jika persebaran titik pada hasil uji SPSS adanya 

penyempitan penyebaran, maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

secara luas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskendastisitas 

 

Berdasarkan pola gambar scatterplot model, dapat 

disimpulkan bahwa persebaran titik-titik setiap data yang diuji tidak 
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memiliki pola dan terjadi penyebaran secara luas baik sejauh titik 

(angka) 0. Kesimpulannya bahwa pada hasil uji SPSS pola scatterplot 

(Uji Heteroskedastisitas) tidak terjadi heteroskedastisitas berarti 

variabel X memiliki sifat yang berbeda-beda. 

 

4. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) merupakan suatu ukuran yang 

penting dalam sebuah regresi. Koefisien Determinasi (R²) 

mencerminkan kemampuan variabel X dapat mempengaruhi variable 

Y. Tujuan analisis ini untuk menghitung berapa besarnya pengaruh 

variabel independen (X) pada penelitian yaitu variabel Financial 

Literacy (X1), Lingkungan sosial (X2), Word of Mouth (WoM) (X3) 

terhadap variabel dependen (Y) pada penelitian ini yaitu minat 

menabung pada bank syariah. Berikut penjelasan Uji 𝑅2 sebagai 

berikut: 

a. Semakin tinggi nilai Uji 𝑅2 , semakin baik model tersebut 

dalam menjelaskan variabilitas data. 

b. Namun, nilai Uji 𝑅2 yang tinggi tidak selalu menunjukkan 

model yang baik karena bisa jadi disebabkan oleh overfitting 

yaitu jika model memiliki terlalu banyak variabel independen. 

Nilai 𝑅2 yang mendekati nilai 1 akan semakin kuat pengaruh regresi 

(simultan variable X) yang terbentuk untuk variabel Y.85 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 
85

 Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi konvensional. 
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Tabel hasil menunjukan Koefisien Determinan dipengaruhi 

oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,606% atau 60%  ini berarti 

kontribusi variabel independen (financial literacy, lingkungan sosial, 

dan word of mouth) mempengaruhi variabel dependen (minat 

menabung) sebesar 61%. Berdasarkan hasill uji tersebut berarti 

variabel X mampu mempengaruhi variabel Y sebesar 61% dan sebesar 

39% minat menabung dapat meningkat dengan dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. 

 

4.4.3. Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis Linier Berganda 

Tujuan dari analisis regresi linier berganda ialah untuk memahami 

sejauh mana beberapa variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen serta untuk memprediksi nilai variabel dependen jika semua 

variabel independen telah diketahui nilainya. Hasil dari analisis regresi 

linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Linier Berganda 

 

Dari tabel diatas maka diperoleh model persamaan regresi sebagai         

berikut: 

Y= ɑ + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 

Y= 4,700 + 0,459X1 + 0,220X2 + 0,329X3 + ε 
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Dari model persamaan regresi tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

a. Konstanta 4,700 mengandung arti apabila variabel financial literacy 

(X1), lingkungan sosial (X2) dan Word of Mouth (WoM)(X3) tidak 

memiliki nilai atau nol (0) atau tidak adanya pemahaman tentang 

financial literacy (X1), dukungan lingkungan sosial (X2), dan 

munculnya Word of Mouth (WoM)(X3) maka minat menabung (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar 4,700 sebegitu pula apabila terjadi 

peningkatan pemahaman maka akan mengalami peningkatan sebesar 

4,700 

b. Financial Literacy (X1) menunjukkan hasil 0,459 yang berarti bahwa 

setiap ada kenaikan pemahaman financial literacy (X1) maka akan ada 

peningkatkan minat menabung (Y) sebanyak 0,459. 

c. Lingkungan sosial (X2) menunjukkan hasil 0,220 yang berarti bahwa 

setiap ada support dukungan lingkungan sosial (X2) maka akan semakin 

meningkatkannya minat menabung (Y) sebanyak 0,220. 

d. Word of Mouth (WoM)(X3) menunjukkan hasil 0,329 yang berarti 

bahwa setiap ada penyebaran yang lebih luas dari Word of Mouth 

(WoM)(X3) maka akan ada peningkatkan minat menabung (Y) 

sebanyak 0,329 berdasarkan informasi dari mulut ke mulut. 

 

2. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengevaluasi seberapa signifikan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Dalam 

penelitian ini, uji t dilakukan untuk menentukan signifikansi pengaruh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Jika hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) kurang dari alpha 

0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima sementara hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Dengan demikian, variabel independen dianggap mampu 

menjelaskan variabel dependen secara parsial. Penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikansi 0,05, yang setara dengan tingkat kepercayaan 95% 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

 

Berikut merupakan rumus untuk mencari t tabel :  

Df : n-k-1 = 98 – 3 – 1 

      = 94 

T tabel dari 94 = 1.661 

Keterangan : n : merupakan jumlah responden  

                 k : merupakan jumlah variabel independen ( X )  

Berdasarkan tabel hasil uji sig dengan acuan nilai signifikan 0,05 

pada financial literacy (X1), lingkungan sosial (X2) dan Word of Mouth 

(WoM) (X3), maka disimpulkan sebagai berikut : 

a. Financial literacy (X1) yaitu memperoleh t hitung sebesar 

5.330 > dari t tabel sebesar 1.661. Nilai signifikansi pada 

variabel ini sebesar 0,00 < 0,05  dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan  bahwa financial literacy memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung 

Masyarakat Warga Desa Purwogondo di Bank Syariah. 

b. Lingkungan sosial (X2) yaitu memperoleh t hitung sebesar 

2.356 > dari t tabel sebesar 1.661. Nilai signifikansi pada 

variabel ini sebesar 0,02 < 0,05 mengartikan bahwa 

lingkungan sosial dapat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung Masyarakat Warga Desa 

Purwogondo di Bank Syariah. 

c. Word of Mouth (WoM)(X3) menunjukan hasil t hitung 

sebesar 3.456 > dari t tabel sebesar 1.661 dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 dari hasil tersebut mengartikan 
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bahwa Word of Mouth (WoM)berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap minat menabung Masyarakat 

Warga Desa Purwogondo di Bank Syariah.  

Maka kesimpulan dari hasil Uji t ialah secara individual 

variabel yang diujikan mampu berpengaruh terhadap variabel Y. 

Sehingga untuk meningkatkan minat menabung masyarakat maka 

salah satunya dengan meningkatkan Financial literacy, memahami 

Lingkungan sosial, meningkatkan kepercayaan melalui Word of 

Mouth (WoM) dan berbagai variabel lainnya yang berkaitan yang 

tidak masuk pada penelitian ini. 

 

3. Uji F 

Uji F ialah suatu metode pengujian yang digunakan untuk 

mengevaluasi apakah sekelompok variabel independen secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam 

konteks ini, uji F dilakukan untuk mengamati pengaruh bersama-sama dari 

variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y. Jika nilai F yang dihitung (F 

Hitung) lebih besar dari nilai F tabel, dengan tingkat kepercayaan sebesar 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, dalam hal 

ini keputusan minat menabung (Y). Dalam penelitian ini, tingkat 

signifikansi yang digunakan ialah 0,05. 

Tabel 4.11 

 

Hasil Uji F 
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Untuk mengetahui apakah variabel X secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel Y, maka dapat dicari Ftabel dengan rumus sebagai 

berikut: 

df1 = k-1 

        = 4 -1  

    = 3 

Df2 = n-k  

                      = 98 – 4   = 94  

f tabel dari 94 = 2,70 

F hitung > f tabel  

Keterangan :  

k = banyaknya variabel  

n = jumblah responden  

Berdasarkan uji SPSS pada tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa nilai Ftabel adalah sebesar 2.70 setelah ditemukan Ftabel maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung  sebesar 50.658 > 2.70. dan  hasil 

uji f pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 

< 0.05. artinya variabel independen yang terdiri dari financial literacy, 

lingkungan sosial dan Word of Mouth secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

minat menabung . sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam penelitian 

ini H0 ditolak dan H1 diterima.maka secara otomatis akan mengalami 

kenaikan pula pada minat menabung Masyarakat Warga Desa 

Purwogondo di bank syariah. 

 

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini melibatkan 98 responden warga desa 

purwogondo di kabupaten jepara untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel-variabel yang ada pada penelitian ini. Penelitian ini meliputi 

variabel independen dan dependen, variabel independen pada 

penelitian ini antara lain Financial Literacy,Lingkungan sosial, dan 
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Word of Mouth sedangkan variabel dependennya adalah minat 

menabung pada bank syariah. Uji validitas menghasilkan pernyataan 

yang diberi kepada 98 responden telah dinyatakan valid karena semua 

butir pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel. Sedangkan dari hasil 

uji reliabilitas menyatakan bahwa reliabel dengan koefisien > 0,60 

maka seluruh pernyataan dinyatakan reliabel. Nilai R-square pada uji 

koefisien determinasi sebesar 0,606 yang berarti bahwa pengaruh 

variabel  Financial Literacy (X1) Lingkungan Sosial (X2) Word of 

Mouth (X3) Secara simultan berpengaruh terhadap variabel Minat 

Menabung (Y) adalah sebesar 61% dan sebesar 39% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan di analisis 

dengan uji t (uji parsial) Penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

independen Financial Literacy (X1) Lingkungan Sosial (X2) dan Word 

of Mouth (X3) berpengaruh positif terhadap minat menabung. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan 

dianalisis dengan uji F (Uji Simultan), diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang simultan antara variabel independen ( Financial 

literacy,Lingkungan sosial dan Word of Mouth ) terhadap variabel 

dependen ( minat menabung) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan 

nilai Fhitung > Ftabel ( 50,658 > 2,70 ) 

4.6.1. Pengaruh Financial Literacy terhadap Minat Menabung di BSI 

Untuk mengetahui pengaruh pada Financial literacy terhadap minat 

menabung pada Masyarakat Desa Purwogondo di Kabupaten Jepara dapat 

dilihat melalui uji hipotesis yaitu uji t. uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi variabel independen (X) berpengaruh 

signifikan terhadap dependen (Y). Berdasarkan hasil dari uji hipotesis pada 

penelitian ini didapatkan bahwa Thitung pada Financial literacy adalah 

5,330. Sedangkan diperoleh Ttabel yaitu sebesar 1,661. Dapat diketahui 

bahwa. Thitung lebih besar dari pada Ttabel yaitu 5,330 > 1,661 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 taraf signifikan pada variabel ini lebih 
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besar dari 0,05 maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh pada 

financial literacy terhadap minat menabung pada Masyarakat desa 

purwogondo  di kabupaten jepara sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima H0 ditolak.  

Menurut Forgue, literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu 

untuk membuat keputusan sehari-hari yang berkaitan dengan pemilihan 

layanan keuangan dan pengelolaan keuangan yang efektif. Teori perilaku 

terencana digunakan untuk menjelaskan bagaimana literasi keuangan 

dapat mempengaruhi minat seseorang untuk menabung di Bank Syariah. 

Teori ini menekankan bahwa sikap terhadap perilaku, yang mencerminkan 

keyakinan individu tentang nilai menabung di Bank Syariah, serta kontrol 

perilaku yang dirasakan, yang mencerminkan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengontrol dan memotivasi diri untuk menabung 

di Bank Syariah, memainkan peran penting dalam membentuk minat 

tersebut.86 

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan Ursila 

Dewi Nur Wahyuni dan Suci Rohayati (2022) dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Negeri Surabaya pada bank syariah. Penelitian yang memiliki hasil 

kesimpulan yang sama dilakukan oleh Supriyanto, Bayu Seno Pitoyo, 

dan Milda Handayani (2023) yakni memiliki hasil bahwa Financial 

Literacy berpengaruh positif terhadap minat menabung pada Nasabah 

Non Muslim di Bank Syariah Cabang Kota Bekasi. Didukung juga 

dengan penelitian Dini Adriani yang melakukan penelitiannya di sektor 

umum yakni pada  Masyarakat purwogondo di Jepara dan memperoleh 

hasil bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap minat menabung Masyarakat Singkohor di bank syariah.  

 
86

 Sanjaya and Lestari, “Diferensiasi, Financial Literacy Dan Service Fitur Kartu Kredit Pada 

Bank Syariah.” 
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Financial literacy sangat tergantung pada individu itu sendiri. 

Tingkat pemahaman yang tinggi tentang keuangan akan berdampak 

besar pada kehidupan mereka. Orang dengan tingkat literasi yang tinggi 

akan lebih terampil dalam mengelola keuangan pribadinya. Ketertarikan 

dalam menabung di bank syariah juga cenderung tinggi bagi mereka yang 

memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, karena mereka memahami 

manfaat produk tersebut berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki 

sebelumnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat dengan 

tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung membentuk koperasi 

yang dikelola secara mandiri. Dengan demikian, penelitian ini 

membuktikan bahwa tingkat literasi keuangan yang tinggi 

mempengaruhi minat untuk menabung di Bank Syariah. 

Maka dari hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Desa Purwogondo  memiliki minat yang tinggi untuk 

menabung, hal ini bisa terjadi karena memiliki pengetahuan dalam 

mengelolah keuangan. Pada salah satu butir pernyataan kuesioner yaitu 

“Saya tertatarik menabung di BSI karena memiliki pengetahuan bahwa 

bank syariah terhindar dari riba”  yang telah disebarkan kepada 98 

masyarakat desa purwogondo kabupaten jepara dan menghasilkan 

jawaban berikut:                         
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Analisis data diagram menunjukkan distribusi respon yang 

menarik. Sebanyak 0% responden menyatakan sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut, sementara 3,1% tidak setuju. Proporsi responden netral 

tercatat sebesar 16,3%. Sebaliknya, mayoritas responden, yakni 51%, 

menyatakan setuju, dan 29,6% sangat setuju. Temuan ini mengindikasikan 

preferensi yang kuat di kalangan masyarakat Desa Purwogondo untuk 

memilih bank syariah. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai upaya 

menghindari praktik riba dalam transaksi keuangan. Masyarakat yang 

memilih bank Syariah untuk menghindari riba pasti tahu bahwa bank Syariah 

menghindari riba. Sehingga, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa 

Purwogondo memiliki literasi keuangan (financial literacy). 

 

4.6.2. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat Menabung di BSI 

Sama seperti variabel sebelumnya hasil dari penelitian ini 

menunjukan Thitung pada variabel Lingkungan sosial adalah 2,356 > dari 

Ttabel sebesar 1,661 dan signifikansi 0,02 < 0,05 hal ini berarti bahwa 

lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan dengan minat 

menabung di bank syariah desa purwogondo kabupaten jepara. Dengan 

hasil uji t ini H2 diterima dan H0 ditolak.  

Menurut teori J. Paul Peter dan Jerry C. Olson menyampaikan 

bahwa perilaku konsumen dapat dipengaruhi secara langsung dengan 

interaksi sosial dan hal tersebut memiliki potensi besar untuk 

mempengaruhi pengetahuan, keinginan, dan persepsi konsumen terhadap 

produk atau layanan jasa dari suatu promosi yang dilakukan. Teori ini 

diperkuat oleh theory planned behavior yang menjelaskan bagaimana 

lingkungan sosial mempengaruhi minat seseorang untuk menabung di Bank 

Syariah. Salah satu aspek penting dari theory of planned behavior ialah 

persepsi kontrol kebiasaan atau perilaku, yaitu keyakinan individu 

berdasarkan pengalaman, kebiasaan, dan pengaruh orang lain di sekitarnya 
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dan berujung dapat  mempengaruhi minat dan motivasinya untuk menabung 

di Bank Syariah.87 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

Sayyidatul Maghfiroh, dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif lingkungan sosial terhadap minat masyarakat 

dalam menabung di bank syariah. Terdapat penelitian yang serupa 

dilakukan oleh Bastomi Nur Faroqi  (2021) yang mampu disimpulkan hasil 

penelitian terdapat pengaruh positif secara signifikan terhadap kenaikan 

minat masyarakat desa Kauman untuk menabung di BSI KCP Ponorogo 

Cokroaminoto. Dan penelitian Siti aisah (2022) semakin memperkuat hasil 

penelitian yakni dengan hasil kesimpulan Lingkungan sosial berpengaruh 

positif terhadap minat menabung di bank syariah pada generasi Z di 

semarang. 

Maka dari hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Desa Purwogondo  memiliki minat menabung dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Hal ini berdasarkan pada salah satu butir pernyataan 

kuesioner yaitu “Saya tertarik menabung di BSI karena teman-teman di 

tempat kerja saya menggunakan bank syariah”  yang telah disebarkan 

kepada 98 masyarakat Desa Purwogondo di Kabupaten Jepara dan 

menghasilkan jawaban berikut: 

 
87

 Yuniarti, Perilaku Konsumen : Teori Dan Praktik. 
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Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa subjek yang 

menjawab sangat tidak setuju sejumlah 0%, tidak setuju ( 17 ) 17,3%, 

netral ( 26 ) 26,5%, setuju ( 34 ) 34,7%, dan sangat setuju sebanyak ( 21 

) 21,4%. Diketahui bahwa mayoritas jawaban dari responden menjawab 

setuju. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa 

Purwogondo di Kabupaten Jepara memilih untuk menabung di BSI 

karena teman-teman lingkungan kerja menggunakan bank Syariah. 

 

4.6.3. Pengaruh Word of Mouth (WoM)terhadap Minat Menabung di BSI 

Pada variabel Word of Mouth (WoM) (X3) mendapatkan hasil t 

hitung sebesar 3,456 > dari t tabel sebesar 1,661 dan signifikansi 0,01 < 0,05 

yang mana hal ini berarti bahwa Word of Mouth berpengaruh positif dan 

signifikan dengan minat menabung di bank syariah. Dengan hasil uji t ini 

H3 diterima dan H0 ditolak. 

Menurut R. Masykur, Word of Mouth (WoM) ialah proses 

komunikasi di mana individu atau kelompok memberikan rekomendasi 

terhadap produk atau jasa melalui percakapan langsung, bertujuan untuk 

memberikan informasi. Teori ini didukung oleh theory of planned behavior 

dalam konteks mempengaruhi minat seseorang untuk menabung di Bank 

Syariah. Teori ini menekankan bahwa aspek norma subjektif, seperti 
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pandangan keluarga, teman, tetangga, dan lingkungan sekitar, memainkan 

peran penting dalam sikap individu terhadap menabung di Bank Syariah. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sri Rahmadani Harahap yang memperoleh hasil penelitian yang sama, 

terdapat pengaruh Word of Mouth (WoM) terhadap minat menggunakan 

produk tabungan di bank syariah pada masyarakat kota salatiga. Dan 

penelitian Farida Laylisa (2021) memperkuat hasil penelitian ini dengan 

kesimpulan hasil penelitiannya yakni Word of Mouth (WoM) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah pada pada 

alumni UIN Kalijaga Yogyakarta. Penelitian Yuli Sahara Nst dan Siti 

Mujiatun (2023) semakin memperkuat bahwa Word of Mouth (WoM) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank 

Syariah pada generasi Z di Kota Binjai.  

Maka dari hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Desa Purwogondo  memiliki minat menabung dipengaruhi oleh 

Word of Mouth (WoM). Hal ini Hal ini berdasarkan pada salah satu butir 

pernyataan kuesioner yaitu “saya tertarik menabung di BSI karena 

masyarakat di tempat tinggal saya menyarankan untuk menggunakan bank 

syariah” yang telah disebarkan kepada 98 masyarakat Desa Purwogondo di 

Kabupaten Jepara dan menghasilkan jawaban berikut: 
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Dari diagram di atas, kita dapat melihat bahwa responden sangat tidak 

setuju sebesar 0%, tidak setuju sebesar 16,3%, netral sebesar 30,6 persen, setuju 

sebesar 42,9 persen, dan sangat setuju sebesar 10,2 persen. Diketahui bahwa 

mayoritas jawaban dari responden menjawab setuju. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat Desa Purwogondo di Kabupaten Jepara memilih untuk 

menabung di BSI karena masyarakat menyarankan untuk menggunakan bank 

syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai pengaruh 

financial literacy, lingkungan sosial, dan Word of Mouth (WoM)terhadap minat 

menabung, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia masyarakat Desa Purwogondo. 

Hal ini terbukti dengan hasil uji t untuk variabel financial literacy (X1), 

adalah 5.330 > dari t-tabel sebesar 1,661 dan signifikansi 0,00 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat di desa purwogondo 

mengetahui dan memahami Financial literacy ialah suatu hal yang 

penting. 

2. Lingkungan sosial juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia masyarakat 

Desa Purwogondo. Hasil uji t untuk variabel lingkungan sosial (X2) 

menunjukkan t-hitung 2.356 > dari t-tabel sebesar 1661 dan  nilai 

signifikansi 0,021 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa 

Purwogondo memiliki lingkungan sosial yang saling peduli dan baik, 

dalam menentukan sesuatu didukung dengan lingkungan sosialnya 

yang saling merangkul. 

3. Word of Mouth (WoM) juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia Masyarakat 

Desa Purwogondo. Hasil uji t untuk variabel Word of Mouth 

(WoM)(X3) adalah t-hitung 3.456 > dari t-tabel sebesar 1661 dan  

signifikansi 0,001 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa Word of Mouth 

(WOM)mampu menjadi ladang promosi yang kuat. 

 

 



 

79 

 

5.2. Saran 

Dalam studi ini, terdapat beberapa kekurangan yang perlu dicatat, baik 

dari segi keterbatasan data maupun waktu. Oleh karena itu, untuk mencapai 

hasil yang lebih optimal dan komprehensif, penulis merekomendasikan 

langkah-langkah berikut: 

1. Bagi LKS (Lembaga Keuangan Syariah) Berdasarkan hasil penelitian 

ini, perlu dilakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada masyarakat 

Desa Purwogondo terkait produk tabungan yang ditawarkan oleh 

Bank Syariah. Hal ini penting mengingat tingkat literasi keuangan 

yang sudah cukup baik di kalangan mereka. Selain itu, pengaruh 

lingkungan sosial dan rekomendasi dari mulut ke mulut juga turut 

mempengaruhi preferensi masyarakat di Desa Purwogondo. 

 

2. Untuk Masyarakat, Studi ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

keuangan, pengaruh lingkungan sosial, dan rekomendasi dari mulut 

ke mulut terhadap minat menabung di Bank Syariah bagi masyarakat 

Desa Purwogondo, Kabupaten Jepara. Diharapkan masyarakat dapat 

lebih melek dan memiliki tingkat kesadaran yang tinggi akan 

pentingnya literasi keuangan yang berasaskan pada asas islami 

sehingga minat untuk menabung di Bank Syariah semakin tinggi. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya pada Penelitian ini disarankan untuk 

memperluas populasi sampel, mengingat bahwa studi ini hanya 

melibatkan sampel dari masyarakat Desa Purwogondo saja. 

Disarankan juga untuk meluaskan cakupan sampel hingga ke tingkat 

kecamatan untuk memperoleh data yang lebih relevan dan 

representatif. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dan akurat dibandingkan dengan 

penelitian saat ini. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN   

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Balasan Dari Desa Purwogondo  
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Lampiran 3. Surat Jumlah RT/ RW  
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Lampiran 4 : Kuesioner Penelitian  

 

A. Kuesiner penelitian  

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH FINANCIAL LITERACY, LINGKUNGAN SOSIAL DAN 

WORD OF MOUTH TERHADAP MINAT MENABUNG PADA BANK 

SYARIAH INDONESIA   

( Studi Kasus Masyarakat Desa Purwogondo Kab. Jepara )  

 

A. Identitas responden 

Kepada Ibu/Bapak Saudara/Saudari dimohon untuk mengisis kolom 

identitas yang telah disediakan dibawah ini dengan benar 

1. Nama lengkap  :  

2. Jenis Kelamin 

 

3. Usia  

 

4. Pekerjaan 

 

 

 

 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1) Beri tanda centang √) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai 

dengan pendapat Bapak/Ibu?Saudara/i. 

2) Jika penilaian negatif, maka berikan tanda centang √) diantara angka 1 

atau . 

 Laki-laki  Perempuan 

 20-25 tahun  26-30 tahun  >30 

 Wiraswasta 

 Buruh/Karyawan/Pegawai 

 Ibu Rumah Tangga 

             Mahasiswa / i 
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3) Jika penilaian positif, maka berikan tanda centang √) diantara angka -

10. 

Keterangan : 

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

Tidak Setuju (TS)   : 2 

Netral (N)    : 3 

Setuju (S)    : 4 

Sangat Setuju (SS)  : 5 

 

 

 

No Pertanyaan 
Opsi 

STS TS N S SS 

Literasi Keuangan Syariah 

1 Saya tertarik menabung di BSI karena 

mengetahui bahwa investasi berguna untuk 

masa depan 

     

2 Saya tertarik menabung di BSI karena 

menyadari bahwa keuangan perlu 

direncanakan dengan baik 

     

3 Saya tertarik menabung di BSI karena 

percaya bahwa merencanakan keuangan 

dengan baik berguna untuk masa depan 
     

4 Saya tertarik menabung di BSI karena 

percaya bahwa menyisihkan uang berguna 

untuk masa depan  

     

5 Saya tertarik menabung di BSI karena 

memiliki kemampuan dalam mengelola 

keuangan 

     

6 Saya tertarik menabung di BSI karena 

memiliki pengetahuan bahwa bank syariah 

terhindar dari riba 

     

7 Saya tertarik menabung di BSI untuk 

investasi di masa depan      

8 Saya tertarik menabung di BSI untuk 

perencanaan keuangan di masa depan      

Lingkungan Sosial 
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9 Saya tertarik menabung di BSI karena 

keluarga saya menggunakan bank syariah      

10 Saya tertarik menabung di BSI karena 

keluarga saya menyarankan untuk 

menggunakan bank syariah 

     

11 Saya tertarik menabung di BSI karena 

masyarakat di tempat tinggal saya 

menggunakan bank syariah 

     

12 Saya tertarik menabung di BSI karena 

masyarakat di tempat tinggal saya 

menyarankan untuk menggunakan bank 

syariah 

     

13 Saya tertarik menabung di BSI karena 

teman-teman di tempat kerja saya 

menggunakan bank syariah 

     

14 Saya tertarik menabung di BSI karena 

teman-teman di tempat kerja saya 

menyarankan untuk menggunakan bank 

syariah 

     

Word Of Mouth 

15 Saya tertarik menabung di BSI karena 

teman-teman terdekat menceritakan 

kelebihan produk dan jasa yang ada di bank 

syariah 

     

16 Saya tertarik menabung di BSI karena 

masyarakat di tempat tinggal saya 

menceritakan kelebihan produk dan jasa 

yang ada di bank syariah 

     

17 Saya tertarik menabung di BSI karena 

teman-teman terdekat merekomendasikan 

bank syariah untuk menyimpan dana 
     

18 Saya tertarik menabung di BSI karena 

karena masyarakat di tempat tinggal saya 

merekomendasikan bank syariah untuk 

menyimpan dana 

     

19 Saya tertarik menabung di BSI karena 

teman-teman terdekat mengajak untuk 

menggunakan bank syariah  

     

20 Saya tertarik menabung di BSI karena 

masyarakat di tempat tinggal mengajak 

untuk menggunakan bank syariah 
     

Minat Menabung 
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21 Saya tertarik dengan produk tabungan di 

BSI  karena prosesnya yang mudah, cepat, 

aman, dan terjamin 

     

22 Saya tertarik dengan produk tabungan di 

BSI karena promosinya menarik      

23 Saya akan merekomendasikan produk 

tabungan BSI kepada orang lain       

24 Saya tertarik dengan produk  tabungan BSI 

setelah mendapatkan referensi dari teman 

atau kerabat 

     

25 Saya tertarik dengan produk  tabungan di 

BSI karena bebas biaya administrasi 

bulanan dan nyaman layanannya 
     

26 Saya tertarik dengan produk tabungan BSI 

karena dapat membuka tabungan melalui 

mobile banking  

     

27 Saya tertarik untuk mencari informasi 

mengenai produk tabungan BSI kepada 

teman atau kerabat 

     

28 Saya tertarik untuk mencari informasi 

mengenai produk tabungan BSI kepada 

karyawan BSI 

     

 

 

Lampiran 5  : Data Responden  

 

           Nama  

  RT / 

RW  

Jenis 

Kelamin     Usia     pekerjaan  

desya fatma 01./01. perempuan 20-25 wiraswasta 

anisa dwiyanti 01./01. perempuan 20-25 wiraswasta 

lilis nur safitri 01./01. perempuan 20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

anton 

krismunandar  01./01. laki-laki >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

nor aliyah  01./01. perempuan >30 ibu rumah tangga 

uswatun nakiyah  01./01. perempuan 20-25 wiraswasta 

anggraini  01./01. perempuan  20-25 wiraswasta 

abdul fahmi  01./01. laki-laki 20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 
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miftakhul 

hidayah  02/01. perempuan  20-25 ibu rumah tangga 

annajmust 

tsaaqib  02/01. laki-laki 20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

ahmad mustafid 

lutfi 02/01. laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

wulan fatmawati  02/01. perempuan  26-30 wiraswasta 

siti mahmudah  02/01. perempuan  >30  wiraswasta 

mustianah  03/01. perempuan  >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

ardiansyah  03/01. laki-laki 20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

nurhandono  03/01. laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

sa'di fajri 03/01. laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

ummi kholifatun 

nisa  03/01. perempuan  20-25 wiraswasta 

nur laili  03/01. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

m. abdurrafi 04/01. laki-laki 20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

radea sabita 04/01. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

ahmad andhika 

py  04/01. laki-laki 20-01 wiraswasta 

nor faizun 04/01. perempuan  >30 ibu rumah tangga 

lutfia zaqiyatul 

millah 04/01. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

dhiha wafirotul 

anjali  04/01. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

sania yonanda 

septiani  05/01. perempuan  26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

anisa putri 

melati  05/01. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

arika riana  05/01. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

shoimatun 

nabalah  05/01. perempuan  20-25 wiraswasta 

silvia arini 

sidqiyah  06/01. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

windi aisyah  06/01. perempuan  26-30  

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 
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zumrotun  06/01. perempuan  26-30 ibu rumah tangga 

aprilia ratna  07/01. perempuan 20-35 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

mustafidah  07/01.  perempuan >30  witaswasta  

sugianto  07/01. laki-laki  >30 witaswasta  

ida nurul hikma 07/01. perempuan >30 ibu rumah tangga 

hikma juniarti  08/02. perempuan  26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

suripto  08/02. laki-laki >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

sumi'ah  08/02. perempuan  >30 witaswasta  

khotimah  08/02. perempuan  >30 wiraswasta 

kosmiyati  08/02. perempuan  >30 ibu rumah tangga 

zam zam 

zulkarnain  08/02. laki-laki >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

muhammad 

taufiq  08/02. laki-laki 20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

khotijah  08/02. perempuan  >30  ibu rumah tangga 

avita rizka 

julaida  08/02. perempuan  20-25  

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

Safitri 08/02. perempuan  >30 wiraswasta  

siti zubaidah  08/02. perempuan  >30  ibu rumah tangga 

samawi  08/02. laki-laki  >30  wiraswasta  

adya rizky n  08/02.  perempuan  26-30 wiraswasta  

dewi novita n  08/02. perempuan  20-25  mahasiswa  

safira rohmania  09/02. perempuan  20-25 mahasiswa  

rikmatul aisy  09/02. perempuan  20-25 wiraswasta  

santoso  09/02. laki-laki 20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

pailan  09/02. laki-laki >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

ulil albab  09/02. laki-laki 26-30 wiraswasta  

nurul hidayah  09/02. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

slamet riyadi  10/02. laki-laki 20-25 wiraswasta  

muhammad 

yusnar s  10/02. laki-laki 26-30 wiraswasta  
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chanida 

zanjabila  10/02. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

liana vika  10/02. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

alfitra rahma  10/02.  perempuan  26-30  

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

hani utami  10/02. perempuan  26-30 ibu rumah tangga  

riwayatul 

mahmudah  11/02. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

syafa'atul lutfia  11/02. perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

tugiman  11/02. laki-laki  26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

maman sulaiman  11/02. laki-laki  >30  

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

didik kurniawan 11/02. laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

titik sholikhati  11/02. perempuan  >30 ibu rumah tangga  

sri sulasmi  11/02. perempuan  >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

m. abdul rizal  12/02. laki-laki 20-25 witraswasta  

sri maryati  12/02. perempuan  >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

lilih lutfia  12/02. perempuan  >30  ibu rumah tangga  

masri'ah  12/02. perempuan  >30  ibu rumah tangga  

vian ada kusuma  13/03. laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

tiara nur afiah  13/03 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

lutfiatus sa'diyah  13/03 perempuan  26-30 ibu rumah tangga  

fetri nur zuniarti  13/03 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

layly qurroti 

a'yun  14/03 perempuan  26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

aulia rochaini  14/03 perempuan  26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

masnunah  15/03 perempuan  >30 ibu rumah tangga  

nur hidayanti 15/03 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

toha aditiawan  16/03 laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 
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eliza cornellya 

putri 17/03 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

shofiatun 

nikmah  17/03 perempuan  20-25 wiraswasta  

arif ermawan  18/03 laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

Marjuki 18/03 laki-laki >30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

aula mufiyyah 

jalil  19/01 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

ida nuryanah 19/01 perempuan  >30 ibu rumah tangga  

marizka 

khoirunnisa  19/01 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

nurul ariyani  19/01 perempuan  26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

bayu santoso  19/01 laki-laki 26-30 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

nurul fitri 

sakinah  19/01 perempuan  20-25 wiraswasta 

nita ananda f  20/02 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

untsa nuril husna  20/02 perempuan  20-25 

Buruh/ karyawan 

/ pegawai 

siti wahyuni  20/02 perempuan  >30  ibu rumah tangga  

eva rahmawati  20/02 mahasiswa  20-25 mahasiswa  

muhammad 

teguh alfian 20/02 laki-laki 20-25 Wiraswasta 

naila isfanah  20/02 perempuan  20-25 Wiraswasta 

 

Lampiran  6. X1 ( FINANCIAL LITERACY ) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
total 

x1  

3 4 5 5 4 4 5 5 35 

4 4 3 5 2 3 3 4 28 

4 4 4 5 3 3 4 4 31 

4 4 4 4 3 3 4 4 30 
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2 3 2 4 4 2 3 3 23 

3 4 4 3 2 2 3 4 25 

5 5 3 4 4 5 5 5 36 

5 5 4 4 5 4 4 4 35 

5 3 3 3 2 2 3 3 24 

3 4 3 3 2 3 2 2 22 

3 3 3 3 3 3 4 4 26 

4 4 5 5 5 5 4 5 37 

4 5 4 4 4 4 4 5 34 

4 4 3 4 3 4 3 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 

4 4 3 5 3 3 3 4 29 

4 4 4 4 4 3 3 4 30 

3 4 4 5 5 5 4 5 35 

4 5 4 5 4 2 4 5 33 

5 5 4 4 5 3 4 4 34 

3 4 4 2 3 3 3 3 25 

3 4 3 5 4 3 5 4 31 
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4 5 4 4 5 5 4 5 36 

5 5 5 5 4 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 5 4 4 5 3 31 

4 4 4 5 4 5 5 5 36 

4 5 5 5 4 4 5 4 36 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 4 5 5 5 3 4 34 

4 5 4 5 5 4 4 5 36 

4 4 4 3 3 3 3 4 28 

3 3 4 3 5 5 4 4 31 

3 3 4 4 4 3 4 5 30 

5 5 4 4 4 4 5 5 36 

4 4 4 5 3 4 5 5 34 

3 4 5 4 5 4 4 4 33 

3 4 5 4 5 4 3 4 32 

3 5 4 3 5 4 4 5 33 

3 5 4 3 5 5 4 5 34 

4 4 5 5 4 4 3 3 32 
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3 3 3 4 3 3 4 4 27 

5 4 4 5 5 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 4 4 3 5 4 30 

3 4 4 5 4 5 3 5 33 

3 5 5 3 5 3 5 4 33 

5 4 3 4 3 5 4 3 31 

5 5 5 5 4 5 5 5 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 5 4 5 4 33 

4 4 4 5 2 2 3 2 26 

3 4 4 3 4 4 2 3 27 

4 5 3 4 5 3 3 4 31 

4 4 3 4 4 3 5 5 32 

3 3 2 4 4 2 3 2 23 

3 4 3 5 4 4 5 4 32 

5 5 4 4 4 5 5 5 37 

4 3 4 3 4 2 4 4 28 

4 4 5 5 4 5 5 4 36 
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5 5 5 5 4 4 5 5 38 

4 5 4 5 5 4 5 4 36 

5 4 4 4 4 4 3 3 31 

3 3 3 4 4 2 2 3 24 

4 4 5 4 4 4 5 4 34 

4 4 4 4 4 5 5 5 35 

4 4 5 4 4 3 3 5 32 

3 3 4 4 3 4 3 3 27 

4 4 4 5 4 5 5 5 36 

5 5 4 4 3 4 4 4 33 

4 5 4 5 4 4 1 4 31 

5 5 4 4 4 5 5 5 37 

3 3 3 5 4 5 4 5 32 

4 5 5 4 4 4 5 4 35 

4 4 4 5 4 3 4 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 4 5 4 4 36 

4 5 5 4 4 5 4 4 35 

4 4 4 4 3 4 3 3 29 
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4 4 5 5 4 4 4 5 35 

3 3 3 3 3 4 3 3 25 

4 4 4 4 4 2 4 4 30 

4 3 4 4 4 2 3 3 27 

4 4 3 4 3 3 4 4 29 

3 4 4 4 4 4 2 4 29 

3 3 4 4 3 4 3 3 27 

5 5 5 4 4 4 4 5 36 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

5 5 4 5 4 4 4 4 35 

5 5 4 5 4 5 5 4 37 

5 5 4 5 4 3 5 5 36 

4 4 4 3 4 2 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 5 4 4 4 5 5 35 

4 4 4 5 4 5 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 5 4 4 5 4 5 4 35 
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Lampiran 7. X2 LINGKUNGAN SOSIAL  

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
total 

x2 

3 3 4 5 5 5 25 

3 4 3 2 3 2 17 

2 3 3 2 3 3 16 

2 2 2 2 2 2 12 

4 3 2 3 2 3 17 

2 2 4 3 2 2 15 

3 4 3 3 5 5 23 

5 5 4 4 5 5 28 

2 3 3 3 3 3 17 

2 1 2 3 3 3 14 

4 4 3 4 3 3 21 

5 4 4 5 5 5 28 

4 4 3 4 4 4 23 

3 4 5 4 5 5 26 

4 4 4 4 5 3 24 

4 3 3 4 4 4 22 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 4 4 5 4 23 

4 4 5 5 5 5 28 

5 5 5 4 5 5 29 

3 3 2 3 3 2 16 
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2 2 3 3 2 2 14 

3 5 4 5 3 4 24 

4 5 3 5 4 4 25 

4 4 3 3 4 4 22 

2 2 3 2 3 2 14 

4 5 4 4 3 3 23 

3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 3 4 4 21 

2 2 2 3 2 3 14 

3 4 3 3 3 3 19 

5 4 5 3 4 5 26 

3 4 4 3 3 3 20 

4 4 5 5 4 4 26 

4 3 3 2 2 3 17 

4 4 2 2 4 4 20 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 5 4 4 3 24 

5 4 5 4 3 4 25 

3 4 4 3 4 5 23 

4 3 4 4 3 5 23 

3 3 3 3 4 4 20 

3 4 3 4 3 4 21 

5 5 4 4 3 3 24 

4 4 4 4 4 4 24 
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3 5 4 4 5 3 24 

4 5 3 4 5 3 24 

4 3 5 3 4 3 22 

3 3 3 3 3 4 19 

3 2 3 2 2 2 14 

2 2 2 2 2 2 12 

4 3 3 4 4 4 22 

2 2 2 2 2 2 12 

4 3 4 4 2 2 19 

3 4 4 5 3 5 24 

3 4 3 4 4 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

2 3 2 4 3 4 18 

5 5 4 4 5 5 28 

3 2 3 3 4 5 20 

5 5 4 4 5 4 27 

4 4 5 5 5 5 28 

3 4 4 4 4 4 23 

2 2 3 2 2 2 13 

2 2 3 3 3 4 17 

4 4 4 4 5 5 26 

4 4 4 5 4 5 26 

4 4 4 4 5 5 26 

3 3 3 3 2 2 16 
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3 3 3 4 4 4 21 

3 3 3 2 3 3 17 

4 3 4 4 4 5 24 

4 4 5 4 5 4 26 

4 5 4 4 5 4 26 

3 3 3 3 3 3 18 

4 2 3 4 2 3 18 

3 3 4 4 3 3 20 

3 3 3 4 3 4 20 

4 5 4 5 4 5 27 

4 3 4 3 4 5 23 

3 4 4 4 5 4 24 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 2 4 4 19 

4 4 4 3 4 4 23 

3 2 2 2 2 3 14 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 3 18 

5 5 4 4 4 5 27 

5 3 3 3 5 5 24 

5 4 5 4 4 5 27 

4 5 3 3 3 4 22 

4 4 4 4 5 4 25 

2 2 4 4 4 4 20 
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5 4 3 3 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 2 3 2 4 3 18 

2 4 3 3 2 2 16 

4 4 4 4 4 4 24 

 

 

Lampiran 8.X3 WORD OF MOUTH 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
total 

x3 

5 5 5 5 5 4 29 

3 3 2 2 3 2 15 

4 3 4 3 3 2 19 

3 3 3 3 3 3 18 

4 5 3 2 2 3 19 

4 5 4 5 3 4 25 

3 3 3 5 4 4 22 

5 5 5 4 4 4 27 

4 3 4 4 3 2 20 

3 2 2 3 3 2 15 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 5 4 5 4 26 

4 3 3 3 3 3 19 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 5 4 4 5 26 
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5 4 5 4 4 5 27 

4 3 5 3 5 4 24 

4 3 3 3 3 3 19 

2 3 3 3 2 2 15 

5 4 5 5 5 4 28 

5 4 5 3 5 3 25 

3 4 5 3 4 4 23 

4 2 3 4 4 4 21 

4 5 3 5 3 4 24 

4 3 4 3 4 3 21 

4 3 4 3 3 3 20 

3 2 3 2 2 3 15 

3 4 3 3 3 3 19 

4 5 3 5 3 5 25 

2 2 3 3 3 3 16 

4 5 4 4 4 5 26 

4 4 3 4 4 4 23 

4 2 4 2 4 2 18 

3 4 4 5 4 4 24 

4 5 4 5 3 3 24 

5 3 3 4 4 5 24 

3 4 5 4 4 5 25 

3 4 5 3 3 4 22 

4 4 4 4 2 3 21 

4 3 4 5 3 3 22 

5 5 4 3 3 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 4 4 5 27 

4 5 4 4 3 4 24 
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4 5 3 3 5 4 24 

4 4 5 4 4 4 25 

2 2 2 2 2 2 12 

2 2 2 2 2 2 12 

5 4 4 5 4 3 25 

4 4 4 5 4 4 25 

3 4 2 3 3 4 19 

4 4 3 5 3 5 24 

3 4 4 4 3 3 21 

2 3 2 3 4 3 17 

5 4 4 4 2 3 22 

4 4 5 5 4 5 27 

4 4 4 5 4 4 25 

4 5 2 5 2 4 22 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 5 25 

2 3 3 3 4 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 5 3 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 4 4 3 21 

3 3 2 2 2 2 14 

3 3 4 3 4 3 20 

4 3 3 3 3 3 19 

4 5 4 5 3 4 25 

5 4 5 5 5 4 28 

3 2 4 3 3 3 18 

4 3 4 3 4 3 21 

4 3 4 5 4 2 22 
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3 4 3 4 3 4 21 

4 4 4 4 3 3 22 

4 5 4 4 5 5 27 

3 4 4 4 4 3 22 

4 4 5 4 4 5 26 

2 2 2 2 2 2 12 

4 4 4 4 4 4 24 

2 2 4 4 4 2 18 

2 2 3 2 3 2 14 

2 2 2 2 2 2 12 

3 3 3 3 3 3 18 

5 5 4 5 5 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 5 5 28 

3 4 3 3 4 4 21 

5 4 5 4 5 4 27 

4 4 3 3 2 4 20 

4 3 4 4 4 3 22 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 2 2 2 2 16 

2 2 2 2 2 2 12 

5 4 4 4 5 4 26 

 

 

Lampiran 9. Y Minat Menabung  

 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
total 

y 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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4 2 2 3 3 4 3 3 24 

5 3 3 3 4 5 3 2 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 4 4 5 3 3 4 4 32 

4 5 4 4 4 3 2 1 27 

5 5 5 4 5 5 4 5 38 

5 4 4 4 5 5 5 4 36 

4 3 3 3 2 4 2 2 23 

3 3 2 3 3 4 2 4 24 

4 3 3 4 5 4 4 4 31 

5 4 5 4 4 5 4 3 34 

4 4 4 4 5 5 4 5 35 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 

5 4 4 4 4 5 4 4 34 

5 3 4 4 4 5 5 4 34 

4 5 4 4 5 4 5 4 35 

5 4 3 3 4 5 3 2 29 

2 2 2 3 3 4 3 3 22 

5 4 5 5 4 3 4 5 35 

4 5 4 5 4 3 5 4 34 

5 4 4 4 5 5 4 5 36 

3 3 4 4 3 2 3 4 26 

5 4 4 3 5 4 5 3 33 

5 5 4 4 5 5 4 4 36 

5 4 3 4 4 5 3 5 33 

4 3 3 2 3 3 3 4 25 

3 4 3 4 3 3 3 3 26 
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4 5 4 4 5 4 3 5 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 4 4 3 4 5 4 5 34 

4 3 2 2 3 3 3 2 22 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 

5 5 5 4 4 4 4 5 36 

4 5 4 4 5 4 5 4 35 

3 4 4 4 3 5 4 3 30 

4 5 3 3 4 3 5 3 30 

5 4 5 4 3 5 4 3 33 

3 3 3 4 5 4 4 5 31 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

5 5 5 3 4 5 5 5 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 3 3 4 5 3 4 31 

4 3 3 3 4 3 4 5 29 

4 5 4 3 4 3 4 5 32 

5 3 3 3 5 5 3 3 30 

5 4 4 2 5 5 3 3 31 

4 4 4 2 4 4 3 4 29 

3 4 3 4 5 4 5 4 32 

2 4 4 4 5 4 5 4 32 

3 4 4 4 3 4 3 2 27 

3 3 5 5 4 4 5 4 33 

3 1 4 4 4 4 4 4 28 

3 3 4 2 3 2 4 4 25 

3 2 3 4 5 4 5 5 31 

5 5 4 4 5 4 5 5 37 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

5 5 4 5 5 4 5 4 37 
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4 4 5 5 4 4 5 5 36 

4 3 3 5 4 5 5 4 33 

4 4 3 3 2 4 3 2 25 

4 4 3 3 4 4 4 2 28 

3 4 4 5 5 4 5 4 34 

3 3 3 5 5 5 5 5 34 

4 3 4 4 4 3 4 2 28 

3 3 3 3 4 4 3 3 26 

5 4 4 3 4 5 4 3 32 

5 4 4 3 4 4 2 2 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

5 5 4 5 5 4 4 4 36 

3 3 3 3 5 5 3 3 28 

4 4 3 4 4 5 3 4 31 

2 3 3 4 5 4 4 5 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 3 4 4 3 3 4 28 

4 5 4 4 4 5 5 4 35 

3 2 3 4 3 3 4 3 25 

4 5 4 4 4 5 4 4 34 

3 3 2 2 3 3 2 1 19 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 2 2 4 4 5 5 5 31 

3 3 3 3 4 4 3 3 26 

4 3 3 3 3 4 4 4 28 

4 3 3 3 4 3 3 3 26 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 

3 3 4 4 5 4 4 5 32 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

3 4 3 5 4 4 4 5 32 
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5 4 5 5 5 4 5 5 38 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

5 5 4 4 5 5 4 4 36 

5 4 4 4 5 4 5 4 35 

4 4 4 3 5 4 4 2 30 

4 3 3 4 5 5 3 2 29 

4 5 5 5 5 4 4 4 36 
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Lampiran 10 : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner Kepada Masyarakat 

desa Purwogondo  
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Lampiran 11 : Hasil Uji Validitas Variabel Financial Literasy ( X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

Financial 

Literacy 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .536** .262** .259** -.004 .191 .242* .226* .522** 

Sig. (2-tailed)  .000 .009 .010 .971 .059 .016 .025 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.536** 1 .408** .230* .349** .337** .325** .416** .697** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .023 .000 .001 .001 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.262** .408** 1 .167 .314** .346** .213* .359** .598** 

Sig. (2-tailed) .009 .000  .100 .002 .000 .035 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.259** .230* .167 1 .153 .295** .241* .283** .517** 

Sig. (2-tailed) .010 .023 .100  .133 .003 .017 .005 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

X1.5 Pearson 

Correlation 

-.004 .349** .314** .153 1 .362** .298** .409** .580** 

Sig. (2-tailed) .971 .000 .002 .133  .000 .003 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.191 .337** .346** .295** .362** 1 .318** .378** .674** 

Sig. (2-tailed) .059 .001 .000 .003 .000  .001 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.242* .325** .213* .241* .298** .318** 1 .538** .663** 

Sig. (2-tailed) .016 .001 .035 .017 .003 .001  .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.226* .416** .359** .283** .409** .378** .538** 1 .730** 

Sig. (2-tailed) .025 .000 .000 .005 .000 .000 .000  .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 
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Financial 

Literacy 

Pearson 

Correlation 

.522** .697** .598** .517** .580** .674** .663** .730** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 12 : Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Sosial  ( X2 ) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

Lingkungan 

Sosial 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .641** .537** .452** .545** .560** .780** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.641** 1 .538** .576** .571** .469** .794** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.537** .538** 1 .619** .570** .526** .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.452** .576** .619** 1 .536** .585** .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.545** .571** .570** .536** 1 .722** .833** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.560** .469** .526** .585** .722** 1 .815** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 



 

117 

 

Lingkungan 

Sosial 

Pearson 

Correlation 

.780** .794** .781** .781** .833** .815** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 98 98 98 98 98 98 98 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 13 : Hasil Validitas Variabel Word of Mouth ( X3)  

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

Word of 

Mouth 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .603** .585** .547** .475** .526** .794** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.603** 1 .440** .583** .296** .670** .771** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .003 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.585** .440** 1 .509** .634** .519** .789** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.547** .583** .509** 1 .438** .576** .786** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.475** .296** .634** .438** 1 .504** .714** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000  .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.526** .670** .519** .576** .504** 1 .817** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 
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Word of 

Mouth 

Pearson 

Correlation 

.794** .771** .789** .786** .714** .817** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 98 98 98 98 98 98 98 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 14 : Hasil Uji Validitas Variabel  Minat Menabung ( Y )  

 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

Minat 

Menabun

g 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .495** .450** .078 .248* .392** .159 .098 .554** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .444 .014 .000 .118 .339 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.495** 1 .604** .279** .357** .238* .277** .204* .664** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .000 .018 .006 .044 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.450** .604** 1 .468** .361** .206* .460** .349** .744** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .041 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.078 .279** .468** 1 .365** .162 .554** .466** .644** 

Sig. (2-tailed) .444 .005 .000  .000 .112 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.248* .357** .361** .365** 1 .455** .481** .416** .701** 

Sig. (2-tailed) .014 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.392** .238* .206* .162 .455** 1 .206* .180 .531** 

Sig. (2-tailed) .000 .018 .041 .112 .000  .042 .076 .000 
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N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.159 .277** .460** .554** .481** .206* 1 .563** .715** 

Sig. (2-tailed) .118 .006 .000 .000 .000 .042  .000 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.098 .204* .349** .466** .416** .180 .563** 1 .652** 

Sig. (2-tailed) .339 .044 .000 .000 .000 .076 .000  .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

Minat 

Menabung 

Pearson 

Correlation 

.554** .664** .744** .644** .701** .531** .715** .652** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 15 :  

a. Uji Reabilitas Financial Literacy  

 

   

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.773 8 

  

 

a. Uji Reliability Lingkungan Sosial  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.885 6 

 

b. Uji Reliability Word of Mouth 

 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.870 6 

 

 

 

c. Uji Reliability Minat Menabung  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.803 8 

 

 

Lampiran Uji Normalitas  
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Uji Normalitas Kolmogrov smirnow  

 

Uji Hipotesis   

a. Uji t  

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.700 2.409  1.951 .054 

Financial Literacy .459 .086 .396 5.330 .000 

Lingkungan Sosial .220 .093 .226 2.356 .021 

Word of Mouth .329 .095 .321 3.456 .001 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

 

 

b. Uji f  

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1159.688 3 386.563 50.658 .000b 

Residual 717.292 94 7.631   

Total 1876.980 97    
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a. Dependent Variable: Minat Menabung 

b. Predictors: (Constant), Word of Mouth, Financial Literacy, Lingkungan Sosial 
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Lampiran 15  

 

Tabel r  
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Tabel t  
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Tabel f 
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